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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM POSING
TERHADAP PRESTASI BELAJAR DAN MINAT BELAJAR
SISWA KELAS X PADA MATERI HUKUM DASAR
KIMIA DI MA SUNAN PANDANARAN
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

AI Nurazizah',
"Mahasiswa Pendidikan Kimia, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta

(AinurazizahO8@gmail.com)

INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
pembelajaran model Problem Posing terhadap 1) prestasi belajar, dan 2) minat
belajar siswa pada materi hukum dasar kimia. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan desain Posstest Only Nonequivalent Control Group Design.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MA Sunan Pandanaran dengan
jumlah 10 kelas. Sampel penelitian diambil sebanyak 2 kelas yaitu terdiri dari kelas
X MIA B sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA J sebagai kelas kontrol.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara Purposive Sampling. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua yaitu: (1) Instrumen tes berupa soal
posttest dalam ranah pengetahuan untuk mengukur prestasi belajar sebanyak 23
butir soal; (2) Instrumen non tes berupa angket untuk mengukur minat belajar siswa.
Teknik analisis data menggunakan Uji non parametrik Mann-Whitney untuk
mengukur variabel prestasi belajar siswa dan uji parametrik /ndependent Sample T-
Test untuk mengukur variabel minat belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan: (1) Terdapat perbedaan yang signifikan penggunaan model
pembelajaran Problem Posing terhadap prestasi belajar siswa ranah pengetahuan.
(2) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan penggunaan model pembelajaran
Problem Posing terhadap minat belajar siswa.

Kata Kunci: problem posing, prestasi belajar ranah pengetahuan,
minat belajar
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IMPLEMENTATION OF POST PROBLEM LEARNING MODEL
FOR LEARNING ACHIEVEMENT AND LEARNING INTEREST IN
CLASS X STUDENTS IN BASIC CHEMICAL LAW IN MA SUNAN

PANDANARAN ACADEMIC YEAR 2018/2018

Ai Nurazizah!,
!Chemistry Education Students, Islamic University Of Indonesia, Yogyakarta

(AinurazizahO8(@gmail.com)

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the differences in learning of the
Problem Posing model for 1) learning achievement, and 2) students' interest in
learning basic chemical chemistry material. This research is an experimental study
with the design of the Posstest Only Nonequivalent Control Group Desaign. The
population of this research is all 10th grade students of MA Sunan Pandanaran with
a total of 10 classes. The research sample was taken as many as 2 classes consisting
of class X MIA B as an experimental class and class X MIA J as a control class.
The sampling technique is done by purposive sampling. The instruments used in
this study consisted of two: (1) Test instruments in the form of posttest questions in
the realm of knowledge to measure learning achievement of 23 items; (2) Non-test
instruments in the form of questionnaires for student learning interest. Data analysis
techniques used the Mann-Whitney non-parametric test for student achievement
variables and the Independent Sample T-Test parametric test for student interest
variables. Based on the results of the study it can be concluded: (1) There is a
significant difference in the use of the Problem Posing learning model towards the
learning achievements of students in the realm of knowledge. (2) There is no
significant difference in the use of Problem Posing learning models for student
learning interests..

Keywords: Problem Posing, learning achievement, knowledge area, interest in
learning
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman menuntut pemerintah Indonesia berupaya dan
memperbaiki dan meningkatkan Sumber Daya Manusia. Salah satu proses yang
terus diperbaiki pemerintah yaitu pada bidang pendidikan. Menurut Slameto (2013)
pendidikan adalah upaya terorganisasi, berencana dan berlangsung secara terus-
menerus sepanjang hayat untuk membina anak didik menjadi manusia paripurna,
dewasa, dan berbudaya. Di Indonesia pendidikan diatur dalam undang-undang
tersendiri mengenai Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas, 2013).

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

Kualitas pendidikan di Indonesia harus selalu ditingkatkan untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu upaya nyata dalam

meningkatkan kualitas siswa adalah memperbaiki proses pembelajaran di sekolah.



Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang berisi konsep-konsep yang
abstrak dan umumnya merupakan konsep-konsep yang berjenjang dan berkembang
dari sederhana sampai yang kompleks. Gabel dalam Suandi (2006)
mengelompokkan konsep kimia menjadi dua tataran, yaitu mikroskopis dan
makroskopis. Konsep kimia yang berada pada tataran mikroskopis (seperti lambang
unsur dan molekul, teori atom, dan ikatan kimia) selanjutnya disebut konsep
abstrak. Konsep kimia yang berada pada tataran makroskopis (misalnya senyawa
dan larutan) selanjutnya disebut konsep konkret. Konsep-konsep sains yang abstrak
telah terbukti sukar dipahami oleh sebagian besar siswa (Johnstone dan Suandi,
2006).

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di MA Sunan Pandanaran,
siswa seringkali merasa kesulitan akan memahami materi, banyak siswa yang
beranggapan kimia itu sulit dan susah untuk dipahami sehingga dampak ini kurang
baik dalam meningkatkan minat belajar siswa dan akan mempengaruhi hasil belajar
siswa dalam memahami pelajaran kimia.

Salah satu faktor penyebab pembelajaran kimia terkesan sulit adalah bahwa
konsep dalam kimia bersifat abstrak serta dikarenakan kimia memiliki
perbendaharaan kata yang khusus dimana mempelajari kimia seperti mempelajari
bahasa yang baru (Chang, R, 2003).

Materi hukum dasar kimia dalam pembelajaran kimia dipelajari di kelas X
SMA/MA dalam kurikulum 2013. Hukum dasar kimia adalah hukum alam yang
relevan dengan bidang kimia. Hukum-hukum kimia perlu dipahami karena

merupakan dasar untuk mempelajari kimia baik secara aspek kuantitatif reaksi



kimia atau rumus kimia. Aspek kuantitatif diperoleh melalui pengukuran massa,
volume, jumlah, dan sebagianya, yang terkait dengan jumlah atom, ion, molekul,
atau rumus kimia, serta keterkaitannya dalam suatu reaksi kimia (Unggul, 2013).

Berdasarkan hasil observasi di kelas X MA Sunan Pandanaran pada
Februari 2019, dalam kegiatan belajar mengajar masih perlu upaya untuk
meningkatkan interaksi guru dan siswa karena siswa cenderung tidak aktif saat
proses pembelajaran di kelas, dengan kata lain proses belajar mengajar hanya
berjalan dari satu arah, yaitu dari guru saja

Proses pembelajaran kimia di sekolah masih memerluka upaya peningkatan
kualitas, dimana guru sudah berupaya untuk mengaktifkan siswa hanya saja perlu
variasi dalam penerapan model pembelajaran.

Penentuan metode pembelajaran yang tepat dalam pengajaran suatu materi
dapat memberikan pemahaman konsep belajar terhadap siswa. Metode
pembelajaran ceramah, cenderung digunakan oleh guru karena mudah diterapkan,
praktis, dan tidak banyak menyita waktu dan pikiran, menyebabkan hasil belajar
yang terjadi adalah tingkat keterampilan berfikir rendah, sehingga membuat siswa
sulit memahami konsep materi (Susanto, 2012).

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
penerapan Model pembelajaran Problem Possing. Thobroni (2015) menyatakan
bahwa “keterlibatan siswa untuk turut belajar dengan menerapkan model
pembelajaran problem posing merupakan salah satu indikator keektifan belajar”.

Siswa tidak hanya memperoleh materi dari guru tetapi juga berusaha menggali dan



mengembangkan sendiri. Hasil belajar tidak hanya menghasilkan peningkatan,
pengetahuan, tetapi juga meningkatkan keterampilan berfikir.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka akan dilakukan penelitian
tentang penerapan model pembelajaran problem posing terhadap prestasi belajar
dan minat belajar siswa pada materi hukum dasar kimia di MA sunan Pandanaran

Tahun Ajaran 2018/2019..

1.2 Identifikasi Masalah

1.2.1 Siswa beranggapan bahwa kimia itu sulit dan susah untuk dipahami
sehingga dampak ini kurang baik dalam membangkitkan minat belajar
siswa.

1.2.2 Siswa cenderung pasif dan tidak aktif saat proses pembelajaran di kelas,
dengan kata lain proses belajar mengajar hanya berjalan satu arah, yaitu dari

guru.

1.3 Pembatasan Masalah

1.3.1 Penelitian ini di lakukan pada siwa kelas X di Madrasah Aliyah Sunan
Pandanaran

1.3.2 Model pembelajaran yang digunakan adalah problem posing

1.3.3 Materi yang diteliti adalah hukum dasar kimia

1.3.4 Prestasi belajar yang diteliti hanya dibatasi pada ranah pengetahuan.

1.3.5 Aspek yang digunakan pada minat belajar adalah aspek kesenangan, aspek

perhatian, aspek kemauan dan aspek kesadaran.



1.4 Rumusan Masalah

1.4.1 Apakah terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model pembelajaran
problem posing terhadap prestasi belajar pada ranah pengetahuan siswa
pada materi Hukum Dasar Kimia ?

1.4.2 Apakah terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model pembelajaran

problem posing terhadap minat belajar pada materi Hukum Dasar Kimia ?

1.5 Tujuan penelitian

1.5.1 Mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan penerapan model
pembelajaran problem posing terhadap prestasi belajar siswa pada materi
Hukum Dasar Kimia.

1.5.2 Mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan penerapan model
pembelajaran problem posing terhadap minat belajar siswa pada materi

Hukum Dasar Kimia.

1.6 Manfaat penelitian
1.6.1 Bagi guru

Memberikan gambaran tentang model pembelajaran problem posing dalam
pembelajaran kimia yang tepat sehingga dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam proses belajar mengajar di sekolah, sehingga minat belajar dan

prestasi belajar peserta didik dapat ditingkatkan.



1.6.2 Bagi peneliti

Dapat dipakai sebagai bahan kajian tentang pembangkitan minat belajar
siswa bila diterapkan dengan model pembelajaran problem posing
1.6.3 Bagi siswa

Melalui penerapan model pembelajaran problem posing diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang materi hukum dasar ilmu kimia dan
meningkatkan minat dan prestasi hasil belajar siswa.
1.6.4 Bagi sekolah

Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan melalui inovasi model pembelajaran problem posing, khususnya dalam

pembelajaran kimia pada materi hukum dasar kimia.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Model Pembelajaran Problem Posing

Problem posing merupakan istilah dalam bahasa inggris yaitu dari kata
“problem” artinya masalah, soal atau persoalan dan kata “pose” yang artinya
mengajukan. Jadi problem posing bisa diartikan pengajuan atau pengajuan masalah.
Problem posing merupakan kegiatan yang mengarah pada sikap kritis dan kreatif
sebab, dalam model pembelajaran ini mengharuskan siswa membuat pertanyaan
dan informasi yang diberikan. Selain itu dengan pengajuan soal, siswa diberi
kesempatan aktif secara mental, fisik, social serta memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menyelidiki dan membuat jawaban (Sriwenda, dkk, 2013).

Model pembelajaran problem posing ini mulai dikembangkan di tahun 1997
oleh Lynn D. English, dan awal mulanya diterapkan dalam mata pelajaran
matematika. Selanjutnya, model ini dikembangkan pula pada mata pelajaran lain.
Problem posing (pengajuan soal atau penghadapan masalah) adalah model
pembelajaran yang mewajibkan kepada siswa untuk mengajukan soal sendiri
melalui belajar soal (berlatih soal) secara mandiri (Suyatno, 2009).

Model pembelajaran problem posing merupakan suatu pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif, siswa berusaha untuk mengembangkan
pengetahuannya yang sesuai dengan teori konstruktivistik. Guru hanya peran
sebagai fasilitator. Siswa belajar secara kolaboratif, dimana akan terjadi interaksi
dua arah yang aktif. Penerapan model pembelajaran problem posing membiasakan

siswa berperan aktif untuk dapat mengembangkan pengetahuannya melalui



pengajuan pertanyaan dan juga menjawab pertanyaan dari temannya di dalam
kelompok lain (Yulisma, 2017)

Pembelajaran dengan menggunakan model problem posing adalah
pembelajaran yang menekankan pada siswa untuk membentuk/mengajukan soal
berdasarkan informasi atau situasi yang diberikan. Informasi yang ada diolah dalam
pikiran dan setelah dipahami maka peserta didik akan bisa mengajukan pertanyaan.
Dengan adanya tugas pengajuan soal (problem posing) akan menyebabkan
terbentuknya pemahaman konsep yang lebih mantap pada diri siswa terhadap
materi yang telah diberikan. Kegiatan ini akan membuat siswa lebih aktif dan
kreatif dalam membentuk pengetahuannya dan pada akhirnya pemahaman siswa
terhadap konsep kimia khusunya pada materi hukum dasar kimia akan lebih baik
lagi (Oktiana, dkk, 2010).

Pembelajaran dengan model problem posing cenderung lebih menekankan
pada keaktifan siswa dalam pembelajaran karena pada mata pelajaran kimia siswa
dituntut aktif untuk berlatih menyelesaikan permasalahan (soal) dengan
menggunakan bahasa dan ide mereka sendiri. Melalui bahasa dan ide mereka
sendiri siswa akan menyusun soal yang sesuai dengan kemampuannya. Secara
sedikit demi sedikit akan berkembang dan dengan banyaknya latihan, maka siswa
akan lebih mudah dalam memahami materi. Pendekatan pembelajaran dengan
menggunakan metode problem posing, yaitu dengan cara menghadapkan peserta
didik kepada suatu permasalahan dengan maksud agar peserta didik menyadari
masalah, menelaah masalah dari bermacam-macam segi, merumuskan masalah lalu

mencari pemecahan masalah dengan berbagai macam jalan (Handayani, 2008).



Keterlibatan siswa untuk turut belajar dengan cara menerapkan model
pembelajaran Problem Posing merupakan salah satu indicator keefektifan belajar.
Siswa tidak hanya menerima materi dari guru, melainkan siswa juga berusaha
menggali dan mengembangkan sendiri. Hasil belajar tidak hanya menghasilkan
nilai tetapi dapat meningkatkan pengetahuan dan konsep kimia. Kemampuan siswa
untuk mengerjakan soal-soal sejenis uraian perlu dilatih, agar penerapan
pembelajaran model Problem Posing dapat optimal (Hariyanti, dkk, 2013).

Menurut  Suyitno (2004) Langkah-langkah pembelajaran dengan
menggunakan model problem posing yaitu :

a. Guru memberikan latihan soal secukupnya

b. Siswa diminta mengajukan 1 atau 2 buah soal yang menantang, dan siswa yang
bersangkutan harus mampu menyelesaikannya. Tugas ini dapat dilakukan
secara kelompok.

c. Pada pertemuan berikutnya secara acak, guru menyuruh siswa untuk
menyajikan soal temuannya didepan kelas. Dalam hal ini, guru dapat
menentukan siswa secara selektif berdasarkan bobot soal yang diajukan oleh
siswa.

d. Guru memberikan tugas rumah secara individual.

Dengan demikian kekuatan-kekuatan yang terdapat dalam model problem
posing adalah sebagai berikut:

a. Memberi penguatan terhadap konsep yang diterima dan memperkaya konsep-

konsep dasar melalui belajar mandiri.
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b. Mampu melatih siswa dalam meningkatkan kemampuan melalui belajar
mandiri.

c. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada dasarnya
adalah pemecahan masalah (Handayani, 2008)

Menurut Sutisna (2002) kelebihan pembelajaran Problem Posing antara lain:

a. Kegiatan pembelajaran tidak berpusat pada guru

b. Minat peserta didik dalam pembelajaran lebih besar dan peserta didik lebih
mudah memahami soal karena dibuar sendiri.

c. Semua peserta didik terpacu untuk terlibat secara aktif dalam membuat soal.

Sedangkan kekurangan pembelajaran Problem Posing antara lain:

a. Persiapan guru lebih karena menyiapkan informasi apa yang dapat
disampaikan

b. Waktu yang digunakan lebih banyak untuk membuat soal dan penyelesaiannya

sehingga materi yang disampaikan lebih sedikit.

2.1.2 Pengertian Prestasi Belajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) prestasi belajar merupakan
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melaui mata
pelajaran, yang lazim ditunjukan dengan tes atau angka yang diberikan oleh guru.
Banyak ahli yang merumuskan tentang pengertian prestasi belajar. Menurut
Arikunto (2009) “pencapaian tujuan pembelajaran yang berupa prestasi belajar,
merupakan hasil dari kegiatan belajar mengajar”. Sehingga bisa dikatakan bahwa

prestasi belajar merupakan hasil dari kegiatan belajar mengajar.
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Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan tugas
atau kegiatan tertentu. Prestasi akademik adalah hasil belajar yang diperloleh dari
kegiatan pembelajaran disekolah atau di perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan
biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. Sementara prestasi belajar
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru
(Tulus, 2004)

Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor intern
maupun ekstern siswa. Faktor intern merupakan faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang belajar meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor
kelelahan, sedangkan faktor ekstern merupakan faktor yang ada diluar individu
meliputi faktor keluarga, faktor sekolah/lembaga pendidikan dan faktor masyarakat
(Slameto, 2003)

Prestasi ranah pengetahuan yaitu kemampuan menyatakan kembali konsep
atau prinsip-prinsip yang telah dipelajari dan kemampuan pengembangan
keterampilan intelektual dalam berbagai tingkatan (Bloom, 1956). Kemampuan
yang dimiliki peserta didik meliputi pengetahuan dan pemahaman yang mencakup
dimensi proses berfikir mengetahui (C1) dan memahami (C2), kemampuan dalam
mengaplikasikan suatu materi mencakup dimensi proses berfikir menerapkan atau
mengaplikasikan (C3), dan kemampuan pengetahuan penalaran mencakup dimensi

proses berfikir menganalisis (C4) (Rosa, 2015).
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2.1.3 Pengertian Minat Belajar

Secara bahasa minat berarti “kecenderungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu”, (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990: 583). Minat adalah suatu rasa
lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara
diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,
maka akan semakin besar minat (Slameto, 2010)

Minat merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa secara tetap
dalam melakukan proses pembelajaran. Menurut Slameto (2010) minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan. Kegiatan yang diminati siswa, diperhatikan terus-menerus yang disertai
rasa senang dan diperoleh rasa kepuasan.

Menurut Sudarsana dan Bastiono (2013), Seseorang dikatakan berminat
terhadap sesuatu bila individu itu memiliki beberapa unsur, antara lain sebagai
berikut:

a. Perhatian

Seseorang dikatakan berminat apabila individu disertai adanya perhatian,
yaitu kreativitas jiwa yang tinggi yang semata-mata tertuju pada sesuatu obyek.
Jadi, seseorang yang berminat terhadap sesuatu obyek yang pasti, perhatiannya
akan memusat terhadap sesuatu obyek tersebut.
b. Kesenangan

Perasaan senang terhadap suatu obyek baik orang atau benda akan

menimbulkan minat pada diri seseorang. Orang merasa tertarik kemudian pada
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gilirannya timbul keinginan yang dikehendaki agar obyek tersebut menjadi
miliknya. Dengan demikian, individu yang bersangkutan berusaha untuk
mempertahankan obyek tersebut.
c. Kemauan

Kemauan yang dimaksud adalah dorongan yang terarah pada suatu tujuan
yang dikehendaki oleh akal pikiran. Dorongan ini akan melahirkan timbulnya suatu
perhatian terhadap suatu obyek, sehingga dengan demikian akan muncul minat
induvidu yang bersangkutan.

Minat sebagai pernyataan psikis yang menunjukan adanya pemusatan
perhatian terhadap suatu materi pembelajaran karena obyek tersebut menarik bagi
dirinya. Minat belajar adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah
keinginan untuk suatu perubahan yang terjadi pada seseorang dalam melaksanakan
kegiatan (belajar) amat bergantung dari kapasitas yang dimiliki. Pemusatan
perhatian dalam proses pembelajaran sangat diperlukan. Karena kehadiran belajar
dalam pribadi seseorang akan merangsang keinginan untuk belajar yang lebih besar
(Muldayanti, 2013).

Minat belajar perlu mendapatkan perhatian khusus karena minat belajar
merupakan salah satu factor penunjang keberhasilan proses belajar. Di samping itu,
minat yang timbul dari kebutuhan peserta didik merupakan factor yang sangat
penting bagi peserta didik dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan atau usaha-
usahanya, peserta didik akan belajar dengan baik apabila mempunyai minat belajar
yang besar (Pratiwi, 2015). Beberapa indikator minat belajar yaitu: kesadaran,

perhatian, kemauan dan kesenangan siswa (Hartantia, dkk, 2013)
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Minat belajar yang dimaksud adalah minat siswa terhadap mata pelajaran
kimia yang ditandai oleh perhatian siswa pada pelajaran kimia, kesukaan siswa
terhadap mata pelajaran kimia, keinginan siswa untuk tahu lebih banyak mengenai
mata pelajaran kimia, tugas-tugas yang diselesaikan oleh siswa, motivasi siswa
mempelajari kimia, kebutuhan siswa terhadap mata pelajaran kimia dan ketekunan
siswa mempelajari kimia. Kurangnya minat belajar anak terhadap kimia karena

kurangnya pengertian tentang hakekat dan fungsi itu sendiri.

2.1.4 Materi Hukum Dasar Kimia

Hukum dasar kimia merupakan salah satu materi kimia bersifat abstrak dan
matematis sehingga untuk memahami materi hukum dasar kimia masih dianggap
sulit oleh siswa. Materi ini sangat penting karena konsep-konsep dalam hukum
dasar kimia akan digunakan sebagai dasar dalam mempelajari materi perhitungan
kimia. Konsep hukum-hukum dasar kimia merupakan konsep hafalan dan
memerlukan pemahaman (Carolin, dkk, 2015)

a. Hukum Kekekalan Massa (Hukum Lavoiser)

Antoine Laurent Lavoiser (1743-1794) telah melakukan penelitian terhadap
proses pembakaran dari beberapa zat. Dalam percobaan tersebut diamati proses
reaksi antara raksa (merkuri), yaitu logam cair yang berwarna putih keperakan,
dengan oksigen untuk membentuk merkuri oksida yang berwarna merah.

Telah diketahui bahwa bila senyawa merkuri oksida yang berwarna merah
dipanaskan, akan dihasilkan logam merkuri dan gas oksigen. Sebaliknya, bila

logam merkuri dipanaskan dengan oksigen akan menghasilkan merkuri oksida.
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Ternyata, diketahui bahwa massa oksigen yang dibutuhkan pada proses pemanasan
logam merkuri sama dengan massa oksigen yang dihasilkan dari pemanasan
merkuri oksida. Dari hasil percobaan tersebut, Lavoiser mengemukakan hokum
kekekalan massa atau Hukum Lavoiser yang menyatakan bahwa massa total zat-zat
sebelum reaksi akan selalu sama dengan massa total zat-zat hasil reaksi.

b.  Hukum Perbandingan Tetap (Hukum Proust)

Joseph Louis Proust menemukan sifat penting dari senyawa. Berdasarkan
penelitiannya terhadap berbagai senyawa, Proust menemukan bahwa perbandingan
massa unsur-unsur dalam satu senyawa adalah tertentu dan tetap.

c.  Hukum Kelipatan Perbandingan (Hukum Dalton)

Dari dua unsur dapat dibentuk beberapa senyawa dengan perbandingan
massa yang berbeda-beda, misalnya belerang dengan oksigen dapat membentuk
senyawa SOz dan SOs. Dari unsur hydrogen dan oksigen dapat dibentuk senyawa
H>0O dan H>O:. Dalton menyelidiki perbandingan unsur-unsur tersebut pada setiap
senyawa dan mendapatkan suatu pola keteraturan. “Bila dua unsur dapat
membentuk lebih dari satu senyawa, dan jika massa salah satu unsur tersebut tetap
(sama), maka perbandingan massa unsur yang lain dalam senyawa-senyawa
tersebut merupakan bilangan bulat dan sederhana”™
d.  Hukum Perbandingan Volume (Hukum Gay Lussac)

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, Gay Lussac menyimpulkan
bahwa “Volume gas-gas yang bereaksi dan volume gas-gas hasil reaksi bila diukur
pada suhu dan tekanan yang sama, berbanding sebagai bilangan bulat dan

sederhana”
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e.  Hipotesis Avogadro

Hipotesis Avogadro menyatakan “Pada suhu dan tekanan yang sama, semua
gas yang volumenya sama akan mengandung jumlah molekul yang sama”. Amadeo
Avogadro berpendapat bahwa satuan terkecil dari suatu zat tidak harus atom, tetapi
dapat berupa gabungan atom-atom yang sejenis maupun berbeda jenis, yang

disebut molekul (Sudarmo, 2013).

2.2 Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian Herawati, dkk (2010), menunjukan bahwa penerapan model
pembelajaran problem posing berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman
konsep siswa.

Hasil penelitian Sriwenda, dkk (2013), menunjukan bahwa penerapan
model pembelajaran problem posing berpengaruh dapat meningkatkan kreativitas
siswa dan meningkatkan prestasi belajar siswa.

Hasil penelitian menggunakan model pembelajaran Problem Posing juga
pernah dilakukan oleh Nuriyawan, dkk (2016) hasil penelitian menunjukan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem Posing dilengkapi dengan Lembar Kerja
Siswa mampu meningkatkan prestasi belajar dan keterampilan proses sains siswa
pada materi stoikiometri kelas X MIA 6 SMA Negeri 1 Sukoharjo Tahun Pelajaran
2015/2016.

Hasil penelitian menggunakan model pembelajaran problem posing juga
pernah dilakukan oleh Suryani, dkk (2015) hasil penelitian menunjukan bahwa

penggunaan model pembelajaran Problem Posing dilengkapi LKS pada materi
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konsep mol dapat meningkatkan prestasi belajar dan kemampuan analisis siswa
kelas X SMA Negeri 8 Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014.

Hasil penelitian menggunakan model pembelajaran problem posing juga
pernah dilakukan oleh Hariyanti, dkk (2013). Hasil penelitian menunjukan bahwa
pembelajaran model Problem Posing dilengkapi macromedia flash dapat
meningkatkan keterampilan dan prestasi belajar siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri

Kebakramat.

2.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori dan penelitian yang relevan,
maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

2.3.1 Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar ranah pengetahuan
melalui penerapan model pembelajaran Problem Posing dan model
pembelajaran konvensional pada materi hukum dasar kimia kelas X MA
Sunan Pandanran tahun ajaran 2018/2019.

2.3.2 Terdapat perbedaan yang signifikan minat belajar peserta didik melalui
penerapan model pembelajaan Problem Posing dan model pembelajaran
konvensional pada materi hukum dasar kimia kelas X MA Sunan Pandanaran

tahun ajaran 2018/2019.



3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan Quasi
Experimental Design yaitu Posttest Only Nonequivalent Group Design untuk
variabel prestasi belajar dan minat belajar siswa (Darmawan, 2016). Desain ini
menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penyampaian
materi pada saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Problem Posing sedangkan pada kelas kontrol

menggunakan model pembelajaran konvensional. Desain penelitian eksperimen

BAB III

METODE PENELITIAN

selengkapnya disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Desain Penelitian Eksperimen

Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen X1 Y
Kontrol X2 A
Keterangan :
X1: Pembelajaran kimia menggunakan model Problem Posing
X2:  Pembelajaran kimia menggunakan model konvensional
Y :  Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi posttest berupa soal

pilihan ganda untuk prestasi belajar ranah pengetahuan dan berupa

angket untuk mengukur minat belajar siswa.
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3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas X [IPA MA Pandanaran yang terletak di

J1. Kaliurang Km. 12,5 Ngaglik Sleman Y ogyakarta.

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari — Maret 2019. Pengambilan
data penelitian dilakukan melalui tiga kali pertemuan untuk masing-masing kelas
pada kegiatan pembelajaran. Setelah model pembelajaran diterapkan maka
dilakukan satu kali pertemuan untuk tes prestasi belajar ranah pengetahuan serta

minat belajar siswa.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X MA
Pandanaran Sleman Yogyakarta yang berjumlah 10 kelas.
3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini menggunakan siswa kelas X IPA B dengan jumlah
siswa 25 dan X IPA J dengan jumlah siswa 21 di MA Pandanaran Tahun Ajaran
2018/2019. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive

sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan tujuan penelitian.



20

Menurut Arikunto (2006), teknik purposive sampling bukanlah pengambilan
sampel berdasarkan random namun teknik yang didasarkan pada adanya tujuan

dalam suatu penelitian.

3.4 Definisi Oprasional Variabel
Penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu model pembelajaran
problem posing. Variabel terikat terdiri dari prestasi belajar dan minat belajar siswa.
3.4.1 Variabel Bebas
Problem posing suatu model yang diterapkan pada kelas eksperimen yang
merupakan model pembelajaran yang mengharuskan siswa menyusun pertanyaan-
pertanyan yang lebih sederhana yang mengacu pada penyelesaian soal. Pada
prinsipnya model pembelajaran problem posing adalah suatu model pembelajaran
yang mewajibkan para siswa untuk untuk mengajukan soal sendiri melalui belajar
membuat soal secara mandiri.
Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Problem Posing
a. Guru memberikan latihan soal secukupnya
b. Siswa diminta mengajukan 1 atau 2 buah soal yang menantang, dan siswa yang
bersangkutan harus mampu menyelesaikannya tugas ini dapat dilakukan secara
kelompok.
c. Pada pertemuan berikutnya secara acak, guru menyuruh siswa untuk
menyajikan soal temannya didepan kelas. Dalam hal ini guru dapat
menentukan siswa secara selektif berdasarkan bobot soal yang diajukan oleh

siswa.



21

d. Guru memberikan tugas rumah secara individual.

3.4.2 Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini ialah prestasi belajar ranah pengetahuan
serta ranah minat belajar. Prestasi belajar yang dimaksud adalah hasil belajar
peserta didik berdasarkan kemampuan peserta didik pada ranah pengetahuan
sedangkan pada ranah minat belajar yang dimaksud adalah mengukur tingkat minat
siswa untuk belajar pada materi hukum dasar kimia dengan pembelajaran Problem
Posing. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

a. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah kemampuan siswa yang mencakup dalam satu ranah

yaitu, pengetahuan yang diukur dengan soal objektif (pilihan ganda).

b. Minat Belajar
Minat belajar yang dinilai yaitu tingkat minat siswa untuk belajar pada
materi hukum dasar kimia dengan pembelajaran Problem Posing yang bertujuan

untuk memecahkan masalah.

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Data yang ingin didapatkan dalam penelitian ini berupa data prestasi belajar
dan minat belajar siswa. Berdasarkan data yang diperoleh teknik pengumpulan data

menggunakan tes dan non tes. Teknik tes digunakan untuk mendapatkan data nilai
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prestasi belajar pada ranah pengetahuan sedangkan nontest untuk mendapatkan data
minat belajar siswa dalam kegiatan belajar. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel
3.2

Tabel 3.2 Teknik Pengambilan Data

Teknik Bentuk Instrumen Data
Tes Soal objektif (Pilihan Prestasi Belajar Ranah
Ganda) Pengetahuan
Non Tes Angket Minat Belajar

3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari instrumen
pelaksanaan penelitian dan instrumen pengambilan data. Instrumen pelaksanaan
penelitian meliputi silabus yang dapat dilihat pada Lampiran 2 Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas kontrol yang dapat dilihat pada Lampiran 4
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas eksperimen yang dapat dilihat
pada Lampiran 3 Instrumen pengambilan data prestasi belajar terdapat pada
Lampiran 6 yang dilengkapi dengan kisi-kisi soal. Instrumen lembar angket minat
belajar terdapat pada Lampiran 14 yang dilengkapi dengan kisi-kisi lembar angket
minat belajar yang terdapat pada lampiran 12.

Instrumen pengambilan data terdiri dari instrumen prestasi belajar ranah
pengetahuan dan minat belajar siswa. Instrumen untuk mengukur prestasi belajar
berupa posttest menggunakan soal pilihan ganda yang terdiri dari 50 butir soal,
dengan skala penilaian yang digunakan yaitu skala 100.

Pedoman penskoran pada instrumen soal prestasi belajar menggunakan

rumus (1). Data nilai prestasi belajar dapat dilihat pada lampiran 23.
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Skor benar

SKor = —= 2L 2Ly (00f....ooveeeereeeeeeeeereeeeeeseeeseeseeseeeeeeseeeseeeeseseeeeseee (1)

skor maksimal

Instrumen minat belajar peserta didik yang digunakan dalam penelitian ini
berupa angket yang terdiri dari 40 deskriptor. Angket yang digunakan adalah angket
tertutup yang artinya responden tinggal memberi ceklist pada salah satu jawaban
yang telah disediakan. Angket minat belajar siswa dibuat dalam skala likert dengan
empat alternatif jawaban (Sugiyono, 2009). Empat alternatif jawaban tersebut
antara lain sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju
(STS). Yang diberikan pada item positif dan negatif.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Instrumen Ranah Minat Belajar Siswa

Jawaban Positif (+) Negatif (-)
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

(Idris, dkk, 2011)

3.6 Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini diuji terlebih dahulu
validitas dan reabilitasnya, sehingga instrumen yang telah dibuat dapat dikatakan
baik untuk digunakan. Instrumen yang dapat digunakan apabila instrumen tersebut
valid dan reliabel. Oleh sebab itu instrumen yang telah dibuat dapat diuji cobakan
terlebih dahulu untuk mengetahui validitas dan reabilitasnya. Instrumen penelitian
untuk mengukur prestasi belajar siswa akan diuji validitas, reliabilitas, taraf
kesukaran dan daya pembedanya. Uji coba yang akan dilakukan akan di analisis

menggunakan Microsoft Exel .
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3.6.1 Uji Validitas Isi

Menurut (Sudjana, 2004) menyatakan bahwa validitas berkenaan dengan
ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai
apa yang seharusnya dinilai. Validitas isi adalah validitas yang diwakili oleh item-
item tes yang disusun dan telah mewakili materi yang hendak diukur. Dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu prestasi belajar ranah pengetahuan
serta instrument minat belajar. Instrument ini sebelum digunakan dilakukan validasi
terlebih dahulu kepada pakar atau tim ahli. Hasil yang telah didapatkan dari
validitas isi pada instrumen prestasi belajar dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya
yakni validitas butir soal apabila hasil yang didapatkan dari validitas isi > 0,7. Pada
instrumen minat belajar siswa jika hasil validitas isi > 0,7 maka dapat dikatakan
instrument tersebut layak digunakan. Validitas isi dapat dihitung dengan

menggunakan rumus (2) (Gregory, 2000)

D

VI= m .......................................................................................... (2)

Keterangan :

VI : Validitas Isi

A :Jumlah item yang tidak relevan menurut validator I dan Validator II

B :Jumlah item yang tidak relevan menurut validator I dan tidak relevan
menurut valiadtor I1

C  : Jumlah item yang relevan menurut validator I dan tidak relevan menurut
validator II

D  :Jumlah item yang relevan menurut validator I dan Validator II



25

Hasil validitas isi instrumen prestasi belajar ranah pengetahuan dan minat
belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 3.4 dan untuk perhitungan lebih lengkap
dapat dilihat pada Lampiran 8 untuk instrumen ranah pengetahuan prestasi belajar
siswa dapat dilihat pada Lampiran 16 untuk instrumen ranah minat belajar siswa.

Tabel 3.4 Hasil Validitas Isi Instrumen

Instrumen Jumlah VI Kesimpulan
soal/pernyataan

Prestasi Belajar 50 0,84 Dapat dilanjutkan
Ranah Pengetahuan dengan validitas

butir soal
Minat Belajar 40 0,72 Dapat digunakan
sebagai instrumen

penelitian.

3.6.2 Uji Validitas Butir Soal

Sebelum Instrumen soal post-test yang merupakan instrumen prestasi
belajar ranah pengetahuan digunakan, dilakukan uji coba dan analisis butir terlebih
dahulu untuk mengetahui validitas, reliabilitas, taraf kesukaran serta daya pembeda.
a. Valditas

Validitas soal dapat dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel dengan
rumus korelasi. Perhitungan validitas disajikan pada (3)

Mp-Mt [P

rpbis Z St a ......................................................................................... (3)
Keterangan :

Rpi = Koefisien Korelasi biserial

Mp = Rata-rata skor siswa yang menjawab benar

Mq = Rata-rata skor siswa yang menjawab salah
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St = Standar deviasi untuk semua item

p = Proporsi Jawaban benar terhadap semua jawaban responden

_ banyaknya siswa yang menjawab benar

jumlah seluruh siswa
q = Proporsi siswa yang menjawab salah (1-p)

Nilai rpbi yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai dari ribe pada
taraf signifikansi tertentu 5%, apabila rybi >Twbel maka butir soal dikatakan valid
(Arikunto,2006). Butir soal yang valid layak digunakan sebagai instrumen
penelitian.

Hasil uji validitas butir instrumen prestasi belajar ranah pengetahuan dapat
dilihat pada Tabel 3.5 dan selengkapnya terdapat pada Lampiran 11.

Tabel 3.5 Hasil Validitas Butir Instrumen Prestasi Belajar

Instrumen Jumlah soal Kriteria
Valid Tidak Valid
Prestasi Belajar 50 23 27
Ranah
Pengetahuan

3.6.3 Uji Reliabilitas
Soal dinyatakan reliabel apabila saat dilakukan pengukuran kembali
memberikan hasil yang relatif sama, pada subjek yang sama dan pada waktu yang

berbeda (Arikunto,2006). Uji realibilitas soal digunakan rumus KR-21, yaitu:

[k M (k—M)
rll—(a) (1— — ) ...................................................................... 4)
Keterangan :
I11 = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir soal
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m = skor rata-rata
Vit = varians total

Reliabilitas yang diperoleh dibandingkan dengan kriteria yang telah
ditentukan pada Tabel 3.6 (Arikunto, 2006)

Tabel 3.6 Kriteria Reliabilitas

Reliabilitas Kriteria
0,80 <1y, 1,00 Reliabilitas Sangat tinggi
0,60 <1y, 0,80 Reliabilitas Tinggi
0,40 <1y < 0,60 Reliabilitas Cukup
0,20 <14 <0,40 Reliabilitas Rendah
0,00 <14 0,20 Reliabilitas Sangat rendah

(Arikunto, 2006)
Hasil uji reliabilitas instrumen prestasi belajar siswa ranah pengetahuan
untuk seluruh soal dan soal yang valid dapat dilihat pada Tabel 3.7 dan untuk
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 18 dan 19.

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Prestasi Belajar

Keterangan Jumlah Reliabilitas Kriteria
Soal Soal
Seluruh Soal 50 0,70 Reliabilitas
tinggi
Soal yang valid 23 0,92 Reliabilitas
Sangat Tingi

3.6.4 Uji Taraf Kesukaran Soal

Soal yang baik merupakan soal yang tidak terlalu mudah juga tidak terlalu
sukar (Arikunto,2006). Tingkat kesukaran soal dapat ditunjukan dengan indeks
kesukaran yaitu bilangan yang menunjukan sukar atau mudahnya suatu soal. Uji

taraf kesukaran soal dapat dihitung menggunakan rumus
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-8B
P= G (5)
Keterangan :
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengen benar.
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes.

Indeks kesukaran soal dapat dilihat pada Tabel 3.8

Tabel 3.8 Indeks Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Kriteria
0,00 <IK £0,30 Sukar
0,30<IK <0,70 Sedang
0,70 <IK < 1,00 Mudah

(Arikunto, 2006)
Hasil uji tingkat kesukaran soal instrumen prestasi belajar ranah
pengetahuan keseluruhan soal dan soal yang valid tercantum pada Tabel 3.9 dan

selengkapnya tercantum dalam Lampiran 11.

Tabel 3.9 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Instrumen Prestasi Belajar

Ranah Pengetahuan

Keterangan Soal | Jumlah Soal Kriteria Tingkat Kesukaran Soal
Mudah Sedang Sukar
Seluruh Soal 50 13 19 18
Soal yang Valid 23 5 12 6
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3.6.5 Daya Pembeda Soal

Daya pembeda bertujuan untuk melihat kemampuan suatu soal guna
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan kognitif tinggi) dengan
siswa berkemampuan kognitif rendah (Arikunto, 2006). Uji daya pembeda dapat

dilakukan dengan menggunakan rumus (5)

)) SRy Y 3 N (6)
JA B

Keterangan :

J = Jumlah peserta didik yang mengerjakan tes.

JA = Banyaknya peserta didik kelompok atas.

JB = Banyaknya peserta didik kelompok bawah.

BA = Jumlah jawaban benar butir soal pada kelompok atas.

BB = Jumlah jawaban benar butir soal pada kelompok bawah.

PA = Proporsi peserta didik kelompok atas yang menjawab benar.

PB = Proporsi peserta didik kelompok bawah yang menjawab benar.

Hasil analisis dibandingkan dengan kriteria yang telah ditentukan tercantum
pada Tabel 3.10

Tabel 3.10 Kriteria Daya Pembeda

Daya Pembeda Kriteria Daya Pembeda
DP < 0,00 soal sangat jelek

0,00<D <0,20 Soal jelek

0,20<D < 0,40 soal cukup

0,40 <D <£0,70 soal baik

0,70<D < 1,00 soal baik sekali

(Arikunto, 2006)
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Hasil uji daya pembeda instrumen prestasi belajar ranah pengetahuan
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 3.11 dan untuk selengkapnya dapat dilihat
pada Lampiran 18 dan 19.

Tabel 3.11 Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Prestasi Belajar Ranah

Pengetahuan
Keterangan | Jumlah Kriteria
Soal Soal Sangat Jelek Cukup Baik Baik
jelek sekali
Seluruh soal 50 22 15 12 1 0
Soal yang 23 0 1 4 14 4
Valid

3.7 Teknik Analisis Data Penelitian

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
mrnggunakan uji beda. Analisis data digunakan dengan bantuan aplikasi SPSS versi
16.0 untuk menguji hipotesis dalam. Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis
pada penelitian ni, maka teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis
data Statistika Parametrik Uji Independent T-Test jika uji prasyarat terpenuhi,
apabila tidak terpenuhi menggunakan teknik analisis data Statistika Nonparametrik
Mann Whitney. Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat.
3.7.1 Uji Prasyarat Data Prestasi dan Minat Belajar

Uji prasyarat dalam penelitian ini meliputi dua uji yaitu uji normalitas dan

uji homogenitas
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS
16 dengan kriteria Shapiro-wilk. Data berdistribusi normal jika taraf signifikansi >
0,05. dengan prosedur sebagai berikut:

1. Menetapkan Hipotesis

Ho : data tidak berdistribusi normal

H.: data berdistribusi normal

2. Menetapkan Taraf Signifikansi (o)

Taraf signifikansi merupakan angka yang menunjukan seberapa besar
peluang terjadinya kesalahan dalam analisis yang dilakukan. Taraf signifikansi
yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 0,05 dan jika nilai siginifikansi >0,05
maka Hp ditolak.

3. Keputusan Uji
Ho ditolak jika p-value > 0,05
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi dan sampel
yang digunakan dalam penelitian homogen (sejenis) atau tidak. Uji homogenitas
dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0 (Stastistical Package for Social Science
16.0) dengan kriteria Levene’s Test alasan menggunakan metode Levene,s Test
karena penelitian ini hanya membandingkan dua varian. Uji homogenitas diketahui

menggunakan SPSS, data homogeny jika signifikansi > 0,05
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3.7.2 Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis non-parametrik

Mann-Whitney untuk data prestasi belajar. Uji hipotesis pada penelitian ini taraf

signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak, yang

berarti terdapat perbedaan yang signifikan.

HoO prestasi Belajat =

Ha prestasi belajar =

Ho Minat Belajat =

Ha winat belajar =

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar ranah
pengetahuan antara penerapan model pembelajaran problem
posing dengan model pembelajaran konvensional pada materi
hukum dasar kimia.

Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar ranah
pengetahuan antara penerapan model pembelajaran Problem
Posing dengan model pembelajaran konvensional pada materi
hukum dasar kimia.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada minat belajar
siswa antara penerapan model pembelajaran Problem Posing
dengan model pembelajaran konvensional pada materi hukum
dasar kimia.

Terdapat perbedaan yang signifikan pada ranah minat belajar
siswa antara penerapan model pembelajaran Problem Posing
dengan model pembelajaran konvensional pada materi hukum

dasar kimia
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3.7.3 Teknik Analisis Data Minat Belajar

Data ranah minat belajar siswa instrumen angket minat belajar siswa diisi
menggunakan pedoman Penskoran yang terdapat pada Tabel 3.12. Penentuan
angket minat belajar siswa terletak pada Lampiran 26 dan 27.

Tabel 3.12 Pedoman Kriteria

Rentang Skor Kriteria
Mi+1,5.SDi<x <Mi+ 3,0 SDi Amat Baik
Mi+0.SDi<x< Mi+ 1,5 SDi Baik
Mi—1,5.SDi<x <Mi-0 SDi Cukup
Mi—-3,0.SDi<x<Mi-1,5.SDi Kurang

(Sudjiono, 2008)
Keterangan :

SDi = Simpangan baku ideal

= % (skor maksimal ideal — skor minimal ideal)
Mi = Rerata skor ideal
= % (skor maksimal + skor ideal)

X = Skor yang dicapai



BAB 1V
PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data

Hasil dari penelitian ini diperoleh data nilai prestasi belajar ranah
pengetahuan dan minat belajar siswa. Data hasil prestasi belajar terdiri dari dua nilai
yaitu nilai terendah dan nilai tertinggi, dan rata-rata. Nilai terendah, tertinggi, dan
rata-rata tersebut merupakan nilai dari hasil prestasi belajar yang diperoleh siswa.
Data nilai prestasi belajar disajikan pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil Prestasi Belajar Siswa

Jenis Data Kelas Nilai Nilai Rata-rata
Tertinggi Terendah
Pretasi Belajar | Eksperimen 91,3 52,1 76,9
Ranah Kontrol 95.6 17,3 54,0
Pengetahuan
Minat Belajar | Eksperimen 127 93 110,1
Kontrol 137 99 112,5

Aspek minat terdiri dari aspek kesenangan, perhatian siswa, kemauan dan
kesadaran siswa. Hasil penentuan kriteria minat belajar peserta didik dapat dilihat
di Tabel 4.2. Hasil kriteria minat belajar untuk yang selengkapnya disajikan pada

Lampiran 20 dan 21.
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Tabel 4.2 Hasil Kriteria Ranah Minat Belajar
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Aspek Kelas Rata- Kelas Kontrol Rata-
Eksperimen rata rata
Jumlah | Kriteria Jumlah | Kriteria
Nilai Nilai
Kesenangan 1009 Baik 72,0 826 Baik 59
Perhatian 767 Baik 76,7 628 Baik 62,8
Siswa
Kemauan 435 Baik 72,5 348 Baik 58
Kesadaran 666 Baik 66,6 558 Baik 55,8
Rata-rata 71,96 58.9
Skor

4.1.2 Uji Prasyarat Analisis Data

Uji prasyarat dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji

normalitas untuk mengetahui apakah data yang didapatkan dalam penelitian ni

berdistribusi normal atau tidak dan uji homogenitas untuk mengetahui apakah data

yang didapatkan dalam penelitian homogen atau tidak. Sehingga dapat diketahui

menggunakan metode uji Analisis Statistika Parametik Independent sample T-Test

atau menggunakan Analisis Statistika Non-Parametrik Mann Whitney.

Hasil uji prasyarat yang telah dilakukan pada data prestasi belajar ranah

pengetahuan dan minat belajar disajikan pada Tabel 4.3 dan untuk selengkapnya

disajikan pada Lampiran 25 dan 26.



Tabel 4.3 Uji Prasyarat Analisis Data
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Variabel Kelas Normalitas Homogenitas | Kesimpulan
Sig. Ket. Sig. Ket.
Prestasi Eksperimen | 0,081 | Normal | 0,050 | Tidak Dilanjutkan
Belajar Kontrol 0,231 | Normal Homogen | dengan uji
non
parametrik
Man
Whitney
Ranah Eksperimen | 0,883 | Normal | 0,374 | Homogen | Dilanjutkan
Minat Kontrol 0,062 | Normal dengan uji
Belajar parametric
Independen
Sample T
test

4.1.3 Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis prestasi belajar ranah pengetahuan dan minat belajar

siswa diuji dengan metode uji Independent Sample T-tes dan wji Man —Whitney.

Hasil uji hipotesis prestasi belajar dan minat belajar siswa dapat dilihat pada Tabel

4.4, dan data selengkapya dapat dilihat pada Lampiran 25 untuk ranah pengetahuan,

dan Lampiran 26 untuk minat belajar.

Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis Prestasi Belajar dan Minat Belajar siswa

Variabel Uji Hipotesis Sig. | Keterangan Penjelasan
Prestasi Man-Whitney 0,000 Ho ditolak Terdapat
Belajar perbedaan yang

signifikan
Minat Independent 0,352 | Ho diterima Tidak ada
Belajar Sample T-Test perbedaan yang

signifikan

Kesimpulan dari hasil uji hipotesis pada prestasi belajar ranah pengetahuan

ialah Ho ditolak yang berarti ada perbedaan yang signifikan pada penggunaan

model pembelajaran Problem Posing terhadap prestasi belajar peserta didik ranah
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pengetahuan. Sedangkan hasil uji hipotesis pada prestasi belajar ranah minat belajar
Ho diterima yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan pada penggunaan

model pembelajaran problem posing terhada minat belajar peserta didik.

4.2 Pembahasan

Penelitian yang dilakukan di MA Sunan Pandanaran adalah untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antara model penerapan model
pembelajaran Problem Posing dengan model pembelajaran konvensional terhadap
prestasi belajar siswa dan minat belajar siswa terhadap materi hukum dasar kimia.
Penelitian dilakukan di kelas XJ sebagai kelas eksperimen dan kelas XB sebagai
kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket
dan soal objektif (pilihan ganda) yang sebelumnya sudah di uji coba. Hasil uji coba,
diperoleh soal yang valid sebanyak 23 soal dari 50 soal.

Kelebihan model pembelajaran Problem Posing melatih peserta didik untuk
dapat membuat soal secara individu ataupun kelompok. Pada saat siswa diberikan
soal-soal hitungan siswa akan terbiasa dan akan mengerjakan dengan mudah sesuai
dengan kemampuannya. Hal ini akan meningkatkan prestasi belajar siswa.

Penelitian menggunakan model pembelajaran Problem Posing juga pernah
dilakukan oleh Sriwenda, dkk (2013) hasil penelitian menunjukan model
pembelajaran Problem Posing dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI

IPA 5 SMA 1 Boyolali pada materi pokok laju reaksi.
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4.2.1 Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing Terhadap Prestasi
Belajar Ranah Pengetahuan Peserta Didik

Berdasarkan hasil uji hipotesis prestasi belajar yang telah dilakukan
menggunakan Uji Man-Whitney diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
berarti nilai signifikansi <0,05 sehingga H, ditolak. Hasil uji tersebut menunjukan
hasil yang bahwasanya terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan model
pembelajaran Problem Posing dengan model pembelajaran konvensional terhadap
prestasi siswa di MA Sunan Pandanaran, Hal ini menunjukan bahwa penerapan
model pembelajaran problem posing berdampak pada prestasi belajar kimia siswa.

Penerapan model pembelajaran Problem Posing terhadap prestasi belajar
ranah pengetahuan diawali dengan penyampaian materi. Kemudian dilanjutkan
dengan tahap penentuan pertanyaan mendasar yaitu guru memberikan sebuah
pertanyaan dengan mengambil suatu topik dari dunia nyata. Pertanyaannya adalah
“hukum lavoiser dalam kehidupan sehari-hari misalkan ketika kita menambahkan
5 gram kecap pada wadah dan 10 gram cuka. Itu jumlahnya akan menjadi berapa?”
jawaban pertanyaan ini sangat sederhana sama seperti pada materi penjumlahan, 5
ditambah 10 yang hasilnya 15. Pertanyaan ini bertujuan untuk memberikan
apersepsi kepada siswa tentang materi hukum dasar kimia.

Tahap kedua guru memberikan contoh 1-2 soal dan latihan soal kepada
siswa tujuannya agar mempermudah siswa memahami penyampaian materi yang
sebelumya disampaikan oleh guru. Soal-soal ini akan mempermudah siswa dalam

mencerna materi dan dapat menjadikan patokan terhadap siswa pada saat



39

menyelesaikan latihan soal, sehingga siswa akan terbiasa berlatih mengisi soal
kimia.

Tahap ketiga guru membagi peserta siswa kedalam kelompok secara
heterogen berdasarkan hasil nilai ulangan siswa, setiap kelompok beranggotakan 4-
5 orang sehingga setiap siswa dapat saling bediskusi.

Tahap keempat yaitu guru memberikan LKPD (lembar kerja peserta didik)
kepada setiap kelompok untuk mengajukan 1 — 2 soal. Kemudian, dilakukan diskusi
selama 30 menit untuk mengajukan soal, pada tahap ini diharapkan siswa mampu
bekerjasama dengan kelompok yang telah dibagi dan setiap siswa berfikir bersama
untuk berdiskusi dalam proses pengajuan soal, tahap ini dapat melatih siswa dalam
memecahkan masalah, namun pada saat dikelas tidak semua kelompok dapat
bekerja sama dengan baik, hanya beberapa siswa yang aktif dalam mengajukan
soal.

Proses pembuatan soal, awal-awal siswa masih kesulitan untuk membuat
soal dan siswa terlihat belum bisa beradaptasi dengan model pembelajaran Problem
Posing, terlihat dari ada beberapa kesalahan terkait sistematika pembuatan soal
seperti lupa menggunakan satuan dan lainnya, walaupun ada beberapa siswa yang
terlihat semangat dalam mengikuti pembelajaran yang diterapkan. Pada tahap ini
siswa menggunakan beberapa cara untuk memperoleh pengetahuan secara mandiri,
ada yang membuka buku paket kimia, ada pula yang melihat dari contoh-contoh
soal yang telah diberikan.

Tahap terakhir setelah selesai mengajukan soal latthan dan cara

penyelesainnya, hasil yang dikerjakan oleh setiap kelompok tersebut
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dipresentasikan. Guru meminta siswa untuk mempersentasikan tugasnya didepan
kelas. Tujuannya untuk melatih siswa berbicara didepan kelas dan memperkuat
hasil pembuatan dan cara penyelesaian soal tersebut. Ketika siswa selesai
mempersentasikan tugasnya, guru memberikan konfirmasi penguatan terhadap
hasil pembuatan soal dan cara penyelesaian soal tersebut.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan hasil nilai rata-rata peserta didik
kelas X-B MA Sunan Pandanaran Tahun Ajaran 2018/2019. Penerapan model
pembelajaran Problem Posing terhadap prestasi belajar ranah pengetahuan pada
materi hukum dasar kimia mempunyai perbedaan yang signifikan antara perbedaan
pencapaian prestasi belajar ranah pengetahuan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Rata-rata nilai yang diperoleh dari kelas eksperimen (X-B) sebesar 76,92,
dan pada kelas kontrol (X-J) sebesar 54,04, dilihat dari nilai rata-rata menunjukan
adanya perbedaan pencapaian prestasi belajar ranah pengetahuan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata yang didapat oleh kelas eksperimen
(X-B) mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dimana KKM mata
pelajaran kimia di MA Sunan Pandanaran adalah 68. Hal ini disebabkan pada model
pembelajaran Problem Posing lebih menekankan pada peserta didik belajar
membuat soal dan menyelesaikan secara kelompok. Memahami materi yang telah
diberikan terlebih dahulu membuat peserta didik memiliki gambaran untuk
pemahaman materi hukum dasar kimia. Selain itu juga adanya kelompok yang maju
untuk menuliskan soal dan menyelesaikan jawaban yang telah dibuat didepan kelas.
Kemudian guru memberikan penguatan jawaban kepada peserta didik terhadap

pembuatan dan jawaban soal yang telah dibuat. Ini akan membantu menyelesaikan
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masalah peserta didik yang kurang memahami soal-soal hukum dasar, karena
semua materi hukum dasar isinya perhitungan dan reaksi-reaksi kimia.

Perbedaan prestasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada mata
pelajaran kimia pada materi hukum dasar kimia. pada kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Posing dan pemberian tugas terstuktur
dapat mengarahkan siswa dalam situasi belajar yang lebih menciptakan keaktifan
karena peserta didik dapat menuangkan ide-idenya dalam membuat soal dan
menjawab soal yang mereka buat sendri. Melalui pembuatan soal sendiri, peserta
didik lebih sering berlatih soal sehingga dapat meningkatkan pemahaman materi
pembelajaran yang sedang dipelajari dan meningkatkan prestasi hasil belajar
peserta didik.

Penerapan model pembelajaran Problem Posing memberikan kesempatan
pada siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya menerima
materi dari guru, melainkan siswa juga berusaha menggali dan mengembangkan
sendiri melalui pengajuan soal secara kelompok. Oleh karena itu seiring banyaknya
berlatih membuat soal, peserta didik akan terbiasa memahami materi sehingga pada
saat siswa berlatih soal akan terbiasa mengerjakan soal tersebut. Hal ini akan
meningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran kimia.

Penerapan model pembelajaran Problem Posing cenderung lebih
menekankan pada keaktifan peserta didik dalam pembelajarann., karena pada
pembelajaran kimia khususnya pada materi hukum dasar kimia, siswa dituntut aktif

berlatih menyelesaikan soal dengan menggunakan ide dan pengetahuannya sendiri.
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Penerapan model pembelajaran Problem Posing memiliki beberapa
kekurangan ialah waktu yang digunakan lebih banyak untuk membuat soal dan
penyelesaiannya sehingga materi yang disampaikan lebih sedikit. Sedangkan pada
pokok pembelajaran materi yang disampaikan harus lebih banyak, akan tetapi
karena waktu yang digunakan terbatas, sehingga penerapan model pembelajaran
Problem Posing masih belum maksimal.

Kelas kontrol peningkatan rata-rata prestasi belajar lebih rendah dari pada
kelas ekspreimen. Rendahnya kenaikan rata-rata prestasi belajar pada materi hukum
dasar kimia, dikarenakan metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu metode
konvensional. Metode ini memiliki kelemahan diantaranya dengan pembelajaran
ceramah, peserta didik tidak banyak berkontribusi, guru tidak tahu sejauh mana
informasi yang diterima oleh peserta didik dan peserta didik cenderung pasif.
Penyebab lainnnya adalah metode pembelajaran ceramah yang dilakukan selama
ini kurang mampu mengaktifkan peserta didik secara optimal. Keaktifan peserta
didik hanya cenderung pada saat mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh

guru.

4.2.2 Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing Terhadap Minat
Belajar Siswa

Berdasarkan hasil uji hipotesis minat belajar siswa yang telah dilakukan
menggunakan metode Uji Parametric Independent Sample T test diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,352 yang berarti nilai signifikansi >0,05 sehingga Ho

diterima. Hasil uji tersebut menunjukan hasil yang bahwasanya tidak terdapat
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perbedaan yang signifikan antara penerapan model pembelajaran Problem Posing
dengan model pembelajaran konvensional terhadap minat belajar siswa di MA
Sunan Pandanaran.

Aspek yang pertama yaitu pada aspek kesenangan didapatkan hasil bahwa
kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran Problem Posing
mendapatkan nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
disebabkan model pembelajaran problem posing mendorong peserta didik untuk
terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran dan peserta didik
dilatih untuk membuat soal dan menyelesaikan soal. Menurut Hardwinoto dan
Setiabudhi (2006) menginformasikan bahwa minat siswa akan bertambah apabila
ia dapat memahami dan menyelesaikan soal dengan mudah. Seseorang siswa yang
mampu memperoleh nilai terbaik dalam ulangan kimia, prestasi tersebut secara
langsung akan memberi rasa bangga, yang dengan rasa bangga tersebut minat untuk
mencapai nilai yang lebih baik, selanjutnya keinginan tersebut akan memacu
lahirnya minat belajar.

Selanjutnya pada aspek perhatian didapatkan hasil bahwa kelas eksperimen
yang diberi model pembelajaran Problem Posing mendapatkan nilai rata-rata lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada aspek perhatian alasan kelas eksperimen
lebih tinggi persentasenya dibandingkan kelas kontrol pada saat guru menjelaskan
mereka mencatat penjelasan materi yang diberikan. Ketika tahap pengajuan dan
penyelesaian soal ada proses dimana ada salah satu perwakilan peserta didik yang
maju secara acak untuk menuliskan soal yang telah dibuat dan menjelaskannya

didepan kelas. Hal ini membuat siswa mampu memahami materi karena pada tahap
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ini siswa dituntut untuk memperhatikan temannya yang mempersentasikan soalnya
didepan kelas, karena setelah itu guru memberikan penguatan terhadap soal yang
telah diajukan.

Pada aspek kemauan didapatkan hasil bahwa kelas eksperimen yang diberi
model pembelajaran Problem Posing mendapatkan nilai rata-rata lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang diberikan model konvensional. Model
Pembelajaran Problem Posing memberikan dorongan pada peserta didik untuk
mencoba berusaha mengajukan dan membuat soal. Menurut Soetijipto (2010),
faktor psikis yang mempengaruhi minat seseorang adalah motif dorongan yang
akan datang dari dalam diri manusia untuk berbuat sesuatu. Hal ini sejalan dengan
yang disampaikan Lilawati, (2013) bahwa minat adalah suatu perhatian yang kuat
dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap suatu kegiatan sehingga
mengarahkan anak untuk melakukan kegiatan tersebut dengan kemauan sendiri.

Selanjutnya pada aspek kesadaran didapatkan hasil bahwa kelas eksperimen
yang diberi model pembelajaran Problem Posing yang mendapatkan nilai rata-rata
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Keinginan/kesadaran sangat besar
pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Hal ini sejalan dengan yang disampaiakan
oleh Syah (2012) bahwa minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

Kelemahan model pembelajaran Problem Posing membutuhkan waktu
yang banyak pada saat proses pembelajaran sedangkan pada penerapan model ini
waktu yang digunakan terbatas sehingga penyampaian materi dan penjelasan soal

masih kurang maksimal. Akibatnya peserta didik yang menggunakan model
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Problem Posing merasa jenuh akibat proses pembuatan dan penyelesaian soal
dilakukan dengan waktu yang sangat singkat. Siswa merasa terbebani karena
kurangnya waktu yang dibutuhkan. Hasil yang diperoleh juga selaras dengan
penelitian Lestari (2015), menyatakan bahwa waktu belajar sangat berpengaruh
terhadap proses ketertarikan peserta didik dalam belajar. Semakin banyaknya waktu
untuk belajar, peserta didik akan tertarik untuk menguasai materi pembelajaran.
Berdasarkan hasil hipotesis minat belajar didapatkan tidak ada perbedaan
yang signifikan. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara penerapan model pembelajaran Problem Posing dengan model pembelajaran
konvensional terhadap minat belajar siswa. Hal ini terjadi karena kurang
maksimalnya penerapan model pembelajaran Problem Posing yang disebabkan
karena waktu yang digunakan sangat terbatas dan kurangnya minat belajar dengan
waktu yang hanya 4 kali pertemuan. Penerapan model pembelajaran Problem
Posing dibutuhkan waktu yang lebih banyak untuk menghasilkan hasil yang
optimal. Tahapan yang membedakan kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah

tahapan pembuatan soal secara kelompok yang kemudian dipersentasikan dikelas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada penerapan model
pembelajaran Problem Posing terhadap prestasi dan minat belajar siswa kelas X
pada materi hukum dasar kimia di MA Sunan Pandanaran. Maka dapat disimpulkan
bahwa:
5.1.1 Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar ranah pengetahuan antara
penerapan model pembelajaran Problem Posing dengan pembelajaran

konvensional pada materi hukum dasar kimia.

5.1.2 Tidak ada perbedaan yang signifikan pada ranah minat belajar siswa antara
penerapan model pembelajaran Problem Posing dengan Pembelajaran

konvensional pada materi hukum dasar kimia.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diberikan saran:

5.2.2 Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model
pembelajaran Problem Posing pada variabel selain minat belajar, yaitu

motivasi, kerjasama dan sebagainya.

5.2.3 Perlunya diadakan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model

pembelajaran Problem Posing pada materi lain.
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Lampiran 1 Hasil Observasi di MA Sunan Pandanaran Tahun Ajaran

Nama Guru
Mata Pelajaran

Topik Bahasan

Kelas

Jam/Tanggal

: X-J

2018/2019 Semester 11

: Siti Fatimah, S.Si.
: Kimia

: Reaksi Redoks

1 11.25-12-05/22 Januari 2019

No

Indikator/Aspek
yang diamati

Keterangan Guru

kegiatan siswa saat
didalam kelas

Membuka
Pelajaran

Dalam observasi mahasiswa
PLP memperhatikan guru
pamong mengajar didalam
kelas, dalam pemberian
materi. Pada saat membuka
pembelajaran  guru  tidak
memberikan apersepsi mata
pelajaran  kimia  kepada
siswa.

Di awal  mata
pelajaran siswa
memperhatikan guru
karena  kurangnya
apersepsi  di awal
pembelajaran siswa
terlihat tidak fokus
selah beberapa menit
pelajaran.  Tujuan
mengaitkan kejadian
di dalam kehidupan
sehari-hari untuk
membangkitkan
minat belajar siswa
diawal pembelajaran
agar siswa pada saat
pembelajaran
menjadi tidak bosan.

Menyampaikan
materi

Pada saat menyampaikan
materi, guru menyampaikan
materi  dengan  metode
ceramah. Interaksi guru dan
siswa tidak berjalan multi
arah, proses pembelajaran
hanya berjalan satu arah yaitu
pada guru saja. Kemudian
setelah guru menjelaskan
materi guru mempersilahkan

Pada saat kegiatan
ini  siswa hanya
mendengarkan
penjelasan dari guru
tanpa ada bertanya.
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siswa untuk mencatat materi
yang disampaikan oleh guru
guna bekal siswa untuk
mengingat pembelajaran.

Penggunaan Saat observasi, guru tidak | Siswa tidak aktif dan
media menggunakan media seperti | cenderung pasif
pembelajaran LCD dan proyektor, buku | karena pada saat
juga hanya sebagai pegangan | pembelajaran tidak
saja. menggunakan media
pembelajaran seperti
power point dan alat
peraga lainnya.
Penggunaan Bahasa yang digunakan oleh | Beberapa siswa
bahasa  (verbal | guru adalah Bahasa | menjadi kurang
dan non verbal) | Indonesia d yang mudah | memperhatikan
dimengerti oleh  peserta | karena keadaan kelas
didiknya, vokal guru dalam | Saling  berdekatan
menjelaskan kurang lantang, dengan kelas
lainnya.
Penampilan Dalam penampilan | Penampilan  siswa
kesesuaian pemilihan | sesuai dalam
pakaian yang dikenakan | pemilihan pakaian.
serasi dari atasan dengan | Pakaian yang
bawahan, sehingga tidak | dikenakan serasi dari
mengganggu mata dan tidak | atasan dengan
menjadi  gangguan  saat | bawahan.
berjalannya waktu belajar
mengajar. Busana  yang
dikenakan juga rapih dan
bersih.
Penilaian  atau | Guru melakukan penilaian | Pada saat
evaluasi proses | sesuai dengan ketentuan | pembelajaran  dan
dan hasil belajar | yaitu dari spiritual, sosial, | mengerjakan soal-
pengetahuan dan | soal siswa
keterampilan. Guru | menganggap kimia
memberikan soal-soal latihan | itu  sulit  karena
untuk melatih pemahaman | konsepmya yang

peserta didik terkait materi
yang dipelajari.

sulit untuk dipahami
sehingga pada tahap
ini beberapa siswa
hanya menyalin soal
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hasil
temannya.

teman-

Menutup
pelajaran

Saat pembelajaran  akan
segera selesai, guru mengulas
kembali materi yang telah
disampaikan kepada peserta
didik karena untuk
meyakinkan bahwa materi
yang telah disampaikan dapat
diterima secara baik oleh
peserta didik. Menyimpulkan
materi yang telah diajarkan
dan sebelum meninggalkan
kelas guru  memberikan
salam.




Lampiran 2. Silabus

SILABUS

Satuan Pendidikan : MA Sunan Pandanaran
Kelas : X MIA
Kompetensi Inti

KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

KI3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan
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SILABUS KELAS EKSPERIMEN

Nama sekolah : MA Sunan Pandanaran
Mata pelajaran : KIMIA
Kelas/Semester 1 X/2

Kompetensi Inti
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutinya.

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran dan damai), santun, responsive dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3: Memahami, menerapkan dan menjelaskan pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan teknologi, seni budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebeb dan fenomena kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural dalam bidang

kajian yang spesifik yang sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI 4: Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuwan.
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Kompetensi Indikator Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi | Sumber Belajar
Dasar Pencapaian Pembelajaran Waktu
Kompetensi

1.1 Menyadari | 1. Menjelaskan e Massa atom | Mengamati Tugas 6 JP -Buku Kimia kelas X
adanya bunyi hukum- | relative (Ar) dan |e Guru mengenalkan konsep-konsep dasar | 1. Tugas -Lembar Kerja
keteraturan hukum  dasar Massa molekul tentang (Hukum Lavoiser, Proust, Dalton, individu, LKPD, Berbagai sumber
struktur  partikel kimia. relative (Mr) Gay Lussac dan Hipotesis Avogadro) dan lainnya.
materi sebagai | 2. Menafsirkan e Persamaan Reaksi melalui fenomena kehidupan sehari-hari. ulangan
wujud kebesaran data percobaan | ¢ Hykum dasar -Bentuk
Tuhan YME dan untuk kimia Menanya instrument
pengetahuan membuktikan - Hukum e Guru menanyakan sesuatu kepada peserta | dalam bentuk
tentang  struktur berlakunya kekelan massa didik. soal
partikel  materi | hukum (Lavoisier) e Siswa menyimak penjelasan guru terkait | -Tes tertulis
sebagql has'll kekekalan masa | . Hykum hukum dasar kimia (Hukum Lavoiser, pemahaman
pemikiran kreatif (Hukum perbandingan Proust, Dalton, Gay Lussac dan Hipotesis | materi hukum
manusia yang Lavoiser) tetap (proust) Avogadro) dasar kimia
kebenarannya 3. Menjelaskan - Hukum e Guru memberikan latihan soal
bersifat tentative. dan kelipatan e Guru membagi peserta didik dalam
2.1 Menunjukan membuktikan perbandingan beberapa kelompok Observasi
perilaku  ilmiah berlakunya - Hukum e  Guru membagikan peserta didik LKPD 1. Hasil
(memiliki  rasa hukum perbandingan belajar
ir}g'in ' 'ta.hu, perbandingan volume Mengumpulkan Data siswa
disiplin, - jujur, tetap  (Hukum (Boyle-Gay e Siswa membuat soal (Hukum Lavoiser fertidap
objektif, terbuka, Proust) melalui Lussac) . 5 materi

. 2 : Proust, Dalton, Gay Lussac dan Hipotesis
mampu perhitungan. - Hipotesis Avogadro.) setiap  siswa  wajib hulthm
membedakan 4. Menjelaskan avogadro . . dasar.

. mengajuakn 2 soal atau lebih .
fakta dan opini, dan e Konsep Mol . . 2. Minat
.\ . e Siswa mencari jawaban secara kelompok :

ulet, teliti, membuktikan - Massa molar siswa
‘pertanggung N berlakunyg - Volume molar | fengasosiasi terhadap
jawab, kritis, hukum kelipatan gas o alium . ameianseilesnaswikilar #etia materi
kreatif ~ inovatif, |  perbandingan - Rumus empiris T~ lf%n o iedepan A5 P | hukum
demokratis (Hukum Dalton) dan FUMUS i ’ i dasar.
komunikatif ) melalui molekul e Siswa memp§rsentas1kan hasil soal yang
dalam merancang perhitungan. _ Senyawa telah dibuat didepan kelas.
dan  melakukan hidrat
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Kompetensi Indikator Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi | Sumber Belajar
Dasar Pencapaian Pembelajaran Waktu
Kompetensi
percobaan  serta | 5. Menjelaskan - Kadar zat |e¢ Guru memberikan penguatan terhadap
berdiskusi  yang dan (persentase siswa setelah menjelaskan soal yang telah
diwujudkan membuktikan massa, dibuat.
dalam kehidupan berlakunya persentase
sehari-hari hukum volume, Menyimpulkan
2.2 Menunjukan perbandingan bagian perjuta | e Peserta didik menyimpulkan jawaban yang

perilaku
kerjasama,
santun, toleran,
cinta damai, dan
peduli lingkungan
serta hemat dalam

memanfaatkan
sumber daya
alam.

2.3 Menunjukan
perilaku
responsif, dan
proaktif serta
bijaksana sebagau
wujud
kemampuan
memecahkan
masalah dan
membuat
keputusan.

3.10 Menerapkan
hukum-hukum
dasar kimia,
konsep massa
molekul relative,
persamaan reaksi,

volume (Hukum
Gay Lussac)
melalui
perhitungan.

6. Menafsirkan
data untuk
membuktikan
berlakunya
hukum
perbandingan
volume (Hukum
gay Lussac)

7. Menafsirkan
data percobaan
untuk

membuktikan
berlakunya
hipotesis
Avogadro.

8. Meghitung
volume gas
pereaksi  atau
hasil reaksi
berdasarkan
hukum gay

atau part per
million,
molaritas,
molalitas,
fraksi mol).

e Perhitungan Kimia

Hubungan
antara jumlah
mol, partikel,
massa dan
volume gas
dalam
pesamaan
reaksi.
Pereaksi
pembatas.

telah dibuat.

e Guru dan peserta didik menyimpulkan
pembelajaran yang telah dipelajari tentang
(Hukum Lavoiser, Proust, Dalton, Gay
Lussac dan Hipotesis Avogadro.
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Kompetensi Indikator Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi | Sumber Belajar
Dasar Pencapaian Pembelajaran Waktu
Kompetensi
konsep mold an lussac dan
kadar zat untuk Avogadro.

menyelesaika
perhitungan
kimia.

Yogyakarta, 14 Maret 2019
Peneliti

Ai Nurazizah
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SILABUS KELAS KONTROL

Nama sekolah : MA Sunan Pandanaran
Mata pelajaran : KIMIA
Kelas/Semester : X/2

Kompetensi Inti
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutinya.

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran dan damai), santun, responsive dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3: Memahami, menerapkan dan menjelaskan pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan teknologi, seni budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebeb dan fenomena kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural dalam bidang
kajian yang spesifik yang sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI 4: Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuwan.
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Kompetensi Dasar | Indikator  Pencapaian | Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi | Sumber
Kompetensi Waktu | Belajar

1.1 Menyadari | 1. Menjelaskan ~ bunyi | ¢ Massa atom relative | Pertemuan 1 Tugas 6 JP -Buku

adanya keteraturan hukum-hukum dasar (Ar) dan Massa | Mengamati - Tugas individu, Kimia

struktur  partikel kimia. molekul relative (Mr) | e  Guru menjelaskan apersepsi materi dan ulangan kelas X

materi sebagai | 2. Menafsirkan data | e Persamaan Reaksi hukum  dasar  kimia  dengan| - Bentuk -Lembar

wujud  kebesaran percobaan untuk | ¢ Hukum dasar kimia mengaitkan kejadian dengan instrument Kerja

Tuhan YME dan membuktikan - Hukum kekelan kehidupan sehari-hari. dalam  bentuk -Berbagai

pengetahuan berlakunya hukum massa (Lavoisier) e Peserta didik menyimak penjelasan soal sumber

tentang  struktur kekekalan masa | - Hukum guru terkait materi hukum dasar kimia | - Tes tertulis lainnya.

partikel materi (Hukum Lavoiser) perbandingan tetap (Hukum Lavoiser dan Hukum Proust) pemahaman

sebagai hasil | 3. Menjelaskan dan (proust) e  Guru memberikan contoh soal hukum materi  hukum

pemikiran  kreatif membuktikan - Hukum kelipatan dasar kimia dasar kimia

manusia yang berlakunya hukum perbandingan Mengumpukan data

kebenarannya perbandingan  tetap | - Hukum e Peserta didik mengerjakan soal untuk

bersifat tentative. (Hukum Proust) perbandingan membuktikan  kebenaran  hukum Observasi

2.1 Menunjukan melalui perhitungan. volume (Boyle-Gay lavoiser dan proust - Hasil belajar

perilaku ilmiah | 4. Menjelaskan dan Lussac) e Peserta didik mencari jawaban soal siswa terhadap

(memiliki rasa ingin membuktikan - Hipotesis avogadro | Mengasosiasi materi  hukum

tahu, disiplin, jujur, berlakunya hukum | Konsep Mol ¢  Guru mempersilahkan 2 orang peserta dasar.

objektif,  terbuka, kelipatan - Massa molar - Minat siswa

mampu

membedakan fakta

perbandingan (Hukum

Volume molar gas

didik untuk mengerjakan soal didepan
kelas.

Menyimpulkan

terhadap materi

hukum dasar.
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Kompetensi Dasar | Indikator  Pencapaian | Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi | Sumber
Kompetensi Waktu | Belajar

dan opini, ulet, teliti, Dalton) melalui - Rumus empiris dan |e  Menyimpulkan materi pembelajaran

bertanggung jawab, perhitungan. rumus molekul yang sudah dipelajari.

kritis, kreatif
inovatif, demokratis

komunikatif ) dalam

merancang dan
melakukan
percobaan serta

berdiskusi yang
diwujudkan dalam
kehidupan  sehari-
hari

2.2 Menunjukan
perilaku kerjasama,
santun, toleran,
cinta damai, dan
peduli  lingkungan
serta hemat dalam
memanfaatkan

sumber daya alam.

5. Menjelaskan dan
membuktikan
berlakunya hukum
perbandingan volume
(Hukum Gay Lussac)
melalui perhitungan.

6. Menafsirkan data
untuk  membuktikan
berlakunya hukum

perbandingan volume

(Hukum gay Lussac)
7. Menafsirkan data

percobaan untuk

membuktikan

berlakunya hipotesis
Avogadro.

8. Meghitung volume gas
pereaksi atau hasil

reaksi berdasarkan

- Senyawa hidrat

- Kadar zat
(persentase massa,
persentase volume,
bagian perjuta atau
part per million,
molaritas,
molalitas, fraksi
mol).

e Perhitungan Kimia

- Hubungan antara
jumlah mol,
partikel, massa dan
volume gas dalam
pesamaan reaksi.

- Pereaksi pembatas.

Pertemuan II

Mengamati

e guru menjelaskan apersepsi materi
hukum dalton dengan mengaitkan
kejadian sehari-hari

e siswa menyimak penjelasan guru
terkait materi hukum dalton

e guru memberikan contoh soal hukum

Dalton

Mengumpulkan Data

e Siswa mengerjakan soal untuk untuk
membuktikan  kebenaran  hukum
Dalton

41 e Siswa mencari jawaban soal.

Mengasosiasi
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Kompetensi Dasar

Indikator  Pencapaian

Kompetensi

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber

Belajar

23 Menunjukan
perilaku responsif,
dan proaktif serta
bijaksana sebagau
wujud kemampuan
memecahkan
masalah dan
membuat
keputusan.

3.10  Menerapkan
hukum-hukum
dasar kimia, konsep
massa molekul
relative, persamaan
reaksi, konsep mold
an kadar zat untuk

menyelesaika

perhitungan kimia.

hukum gay lussac dan

Avogadro.

e guru mempersilakan 2 orang peserta
didik untuk mengerjakan soal didepan
kelas.

Menyimpulkan

e menyimpulkan seluruh materi hukum

Dalton yang sudah dipelajari.

Pertemuan III

Mengamati

e guru menjelaskan apersepsi materi
hukum gay lussac dengan hipotesis
Avogadro dengan mengaitkan dengan
kehidan sehari-hari.

e Siswa menyimak penjelasan guru
terkait hukum gay lussac dan hipotesis
Avogadro.

e Guru memberikan contoh soal hukum

gay lussac dan hipotesis Avogadro

€9



Kompetensi Dasar

Indikator

Kompetensi

Pencapaian

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber

Belajar

Mengumpulkan data

e Peserta didik mengerjakan soal
(berlatih  menghitung  Ar  dan
penyetaraan reaski.

e Peserta didik mencari jawaban soal.

Mengasosiasi

e Guru mempersilahkan 2 orang siswa

untuk mengerjakan soal didepan kelas.

Menyimpulkan
e Menyimpulkan materi hukum gay

lussac dan hipotesis avogadro

125



Yogyakarta, 14 Maret 2019

Peneliti

Ai Nurazizah
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Lampiran 3. RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : MA Sunan Pandanaran
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Hukum Dasar Kimia

Kelas/Semester 1 X/2

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit

Pertemuan ke 01

A. Kompetensi Inti

KI1
KI2

KI3

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
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Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi

2.1

Menunjukan perilaku
ilmiah (memiliki rasa ingin
tahu, disiplin,  jujur,
objektif, terbuka, mampu
membedakan fakta dan
opini, ulet, teliti,
bertanggung jawab, kritis,
kreatif inovatif, demokratis
komunikatif ) dalam
merancang dan melakukan
percobaan serta berdiskusi
yang diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari

2.2

Menunjukan perilaku
kerjasama, santun, toleran,
cinta damai, dan peduli
lingkungan serta hemat
dalam memnfaatkan
sumber daya alam.

23

Menunjukan perilaku
responsif dan proaktif serta
bijaksana sebagai wujud
kemampuan memecahkan
masalah dan membuat
keputusan

3.10

Menerapkan hukum-hukum | 3.10.1 | Mendeskripsikan bunyi
dasar kimia, konsep massa hukum-hukum dasar kimia
molekul relative, (Hukum Lavoiser dan
persamaan reaksi konsep Hukum Proust)

mol, dan kadar zat untuk
menyelesaikan perhitungan
kimia. 3.102

Menerapkan dan
membuktikan berlakunya
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi

hukum Lavoiser melalui
perhitungan.

3.10.3 | Menerapkan dan
membuktikan berlakunya
hukum Proust melalui
perhitungan.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menjelaskan bunyi hukum-hukum dasar kimia
menurut (Lavoiser dan Proust) dengan benar.
2. Peserta didik dapat Menerapkan dan membuktikan berlakunya hukum
Lavoiser melalui perhitungan. dengan benar.
3. Peserta didik dapat Menerapkan dan membuktikan berlakunya hukum

proust melalui perhitungan. dengan benar.

D. Materi Pembelajaran
1. Hukum kekekalan massa (Hukum Lavoiser)

Pada reaksi kimia selalu disertai dengan timbulnya gas, terbentuknya
endapan, perubahan warna dan perubahan suhu. Bagaimana dengan massa ?
Apakah massa zat-zat yang bereaksi juga mengalami perubaha ? Perhatikanlah
reaksi pembakaran kertas. Dapat kita lihat bahwa hasil dari kertas adalah abu.
Demikian juga sebelum dibakar kertas mempunyai massa, apakah setelah
menjadi abu juga masih sama jumlah massanya ?

Antoine Laurent Lavoisier (1743 — 1794) telah melakukan penyelidikan
massa zat sebelum dan sesudah reaksi. Lavoisier menimbang zat sebelum dan
sesudah reaksi. Lavoisier menimbang zat sebelum bereaksi kemudian

menimbang hasil reaksinya. Lavoisier menyatakan bahwa massa zat sebelum
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dan sesudah bereaksi selalu sama. Kemudian ia menyimpulkan penemuannya
dalam hukum yang disebut hukum kekekalan massa yang berbunyi “Massa zat

sebelum dan sesudah reaksi adalah tetap (sama)”

Contoh:
2 Hz(g) + (o)) > 2H,0
1 gram 8 gram 9 gram
2 gram 16 gram 18 gram
3 gram 24 gram 27 gram

2. Hukum perbandingan tetap (Hukum Proust)

Pada tahun 1799, Joseph Louis Proust menemukan satu sifat penting
dari senyawa. Berdasarkan serangkaian percobaan yang dilakukannya tersebut
disimpulkan bahwa perbandingan massa unsur-unsur alam suatu senyawa
adalah tetap. Hukum ini lebih dikenal dengan hukum Proust atau hukum

perbandingan tetap.

Membuktikan hukum perbandingan tetap. Hasil analisis terhadap garam

dari berbagai daerah sebagai berikut:

Garam dari Massa garam Massa Natrium

Indramayu 2 gram 0,786 gram
Madura 1,5 gram 0,59 gram
Impor 2,5 gram 0,982 gram

Menurut hukum Proust “Perbandingan massa unsur-unsur dalam suatu
senyawa adalah tertentu dan tetap.” Jadi yang harus dicari adalah

perbandingan massa natrium, massa klorin.

Garam dari Massa Na | Massa Cl Massa Na : Cl
Indramayu 0,786 g 1,214 g 0,786 :1,214=1:1,54
Madura 0,59 ¢ 091 g 0,59:091=1:1,54

Impor 0,982 g 1,517 g 0,983 :1,517=1:1,54

Menurut perbandingan tersebut diatas, perbandingan massa Na terhadap

Cl ternyata tetap yaitu 1 : 1,54. Jadi senyawa tersebut memenuhi hukum Proust.
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. Model/Metode Pembelajaran

Model : Problem Posing

Metode : Ceramabh, diskusi, Tanya jawab.

. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran

Media : Lembar kerja Peserta didik

Alat : Papan tulis dan spidol.

. Sumber Belajar

Sudarmo, Unggul, 2013, Kimia untuk SMA/MA Kelas X, Jakarta: Erlangga.
. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi kegiatan Model Alokasi
Pembelajaran Problem Posing Waktu
Pendahuluan a. Guru memberi salam dan | 10 Menit

menanyakan kabar peserta didik.
Guru mengecek kehadiran siswa

c. Guru menyiapkan peserta didik
secara psikis atau fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran.

d. Guru mengajukan pertanyaan
yang mengaitkan materi yang
akan dipelajari

e. Sebagai aspersepsi untuk
mendorong rasa ingin tahu dan
berfikir kritis, guru mengajukan
pertanyaan yang berkaitan dengan
materi hukum dasar kimia yang
terdapat dalam kehidupan sehari
hari Aspersepsi :

1. Apa saja hukum-hukum yang
mendasari perhitungan kimia
yang  digunakan  dalam
berbagai aplikasi kehidupan
contohnya:  satuan  yang
menyatakan jumlah barang,
seperti beras, bensin, kertas,
baju dan sepatu.”

2. Hukum  lavoiser  dalam
kehidupan sehari-hari
misalkan ketika kita
menambahkan 5 gram kecap
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Kegiatan

Deskripsi kegiatan Model
Pembelajaran Problem Posing

Alokasi
Waktu

pada wadah dan 10 gram
cuka. Itu jumlahnya akan
menjadi berapa?

3. Hukum proust dalam
kehidupan sehari-hari
misalkan ibu kalian membuat
kue. Dan kalian disuruh untuk
membeli  bahan-bahannya,
kalian membeli 2 telur yang
ternyata yang dibutuhkan
hanya 1 telur dan telur
tersebut sisa 1 telur.

Menjelaskan tujuan pembelajaran

1. Peserta didik dapat
menjelaskan bunyi hukum-
hukum dasar kimia menurut
(Lavoiser dan Proust) dengan
benar.

2. Peserta didik dapat
menerapkan dan
membuktikan berlakunya
hukum Lavoiser melalui
perhitungan. dengan benar.

3. Peserta didik dapat
menerapkan dan
membuktikan berlakunya
hukum proust melalui
perhitungan. dengan benar.

. Menyampaikan cakupan materi

dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus.

Kegiatan Inti

Guru memberikan penjelasan
tentang hukum Lavoiser dan
Hukum Proust

Guru memberikan contoh soal
kepada siswa.

Guru memberikan latithan soal
kepada siswa.

Guru membimbing pekerjaan
siswa

Guru membagi kelompok yang
terdiri dari 4-5 orang.

70 Menit
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Kegiatan Deskripsi kegiatan Model Alokasi
Pembelajaran Problem Posing Waktu
6. Guru meminta siswa untuk
membuat soal beserta
penyelesaiannya
7. Hasil dari penyelesaian yang
dikerjakan ~ oleh  kelompok
tersebut dipresentasikan.
8. Guru meminta siswa untuk
mempersentasikan tugas di depan
kelas
9. Guru memberikan konfirmasi dan
penguatan terhadap hasil kerja
siswa.
10. Guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya materi yang
kurang dimengerti
Kegiatan 1. Bersama-sama dengan peserta 10 Menit
penutup didik atau sendiri membuat

rangkuman atau  kesimpulan

pelajaran.

2. Melakukan penilaian dan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram

3. Diakhir pelajaran guru
memberikan evaluasi

4. Memberikan umpan balik
terhadap proses dan  hasil
pembelajaran.

5. Guru memberikan tugas untuk
membaca tentang materi hukum
perbandingan berganda ( hukum
Dalton)

6. Menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

7. Guru menutup pelajaran dengan

mengucap salam.




Yogyakarta, Maret 2019

Peneliti

(Ai Nurazizah)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : MA Sunan Pandanaran
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Hukum Dasar Kimia

Kelas/Semester 1 X/2

Alokasi Waktu : 1 x 45 Menit

Pertemuan ke 12

A. Kompetensi Inti

KI1
KI2

KI3

KI4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
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sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi

2.1

Menunjukan perilaku
ilmiah (memiliki rasa ingin
tahu, disiplin, jujur,
objektif, terbuka, mampu
fakta dan
opini, ulet, teliti,
bertanggung jawab, kritis,
kreatif inovatif, demokratis

komunikatif ) dalam

membedakan

merancang dan melakukan
percobaan serta berdiskusi
yang diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari

2.2

Menunjukan perilaku
kerjasama, santun, toleran,
cinta damai, dan peduli
lingkungan serta hemat
dalam memnfaatkan
sumber daya alam.

23

Menunjukan perilaku
responsif dan proaktif serta
bijaksana sebagai wujud
kemampuan memecahkan
masalah dan membuat
keputusan

3.10

Menerapkan hukum-hukum
dasar kimia, konsep massa
molekul relative,
persamaan reaksi konsep
mol, dan kadar zat untuk
menyelesaikan perhitungan
kimia.

3.10.1

Mendeskripsikan bunyi
hukum-hukum dasar kimia
(Hukum Dalton)

3.10.2

Menerapkan dan
membuktikan berlakunya
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi

hukum Dalton melalui
perhitungan.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menjelaskan bunyi hukum-hukum dasar kimia
menurut (Dalton) dengan benar.
2. Peserta didik dapat Menerapkan dan membuktikan berlakunya hukum
Dalton melalui perhitungan. dengan benar.
D. Materi Pembelajaran
1. Hukum perbandingan berganda (Hukum Dalton)

Pada tahun 1809, Joseph Gay Lussac (1778-1850) melakukan percobaan
terhadap berbagai reaksi gas. Ia mendapat ide dari temuan Henry Cavendesh
(1731-1810), ilmuwan berkebangsaan inggris. Cavendish menemukan bahwa
perbandingan volume hidrogen dan oksigen dalam membentuk air adalah 2:1
jika kedua gas diukur pada suhu dan tekanan yang sama. Hasil percobaan Gay
Lussac dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Reaksi antara gas hidrogen dan klorin menghasilkan gas hidrogen
klorida dengan perbandingan volume gas hidrogen : gas klorin : gas
hidrogen klorida=1:1:2

H» (g) + Clz (g) = 2HCl (g)

b. Reaksi antara gas hidrogen dan oksigen menghasilkan uap air dengan

perbandingan volume gas hidrogen : gas oksigen : uap air=2:1 :2
2H> (g) + 02 (g) 2 2H20 (g)

Berdasarkan hasil percobaan tersebut, Gay Lussac menyimpulkan bahwa
volume gas-gas yang bereaksi dan volume gas-gas hasil reaksi bila diukur pada
suhu dan tekanan yang sama berbanding sebagai bilangan bulat dan sederhana.

Pernyataan tersebut dikenal dengan hukum perbandingan volume.
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. Model/Metode Pembelajaran
Model : Problem Possing

Metode : Ceramabh, diskusi, Tanya jawab.

. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran
Media : Lembar Kerja Peserta Didik
Alat : Papan tulis dan spidol.

. Sumber Belajar

Sudarmo, Unggul, 2013, Kimia untuk SMA/MA Kelas X, Jakarta: Erlangga.

. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Pertemuan kedua

Kegiatan Deskripsi kegiatan Model Alokasi
Pembelajaran Problem Posing Waktu

Pendahuluan |a. Guru memberi salam dan | 5 menit
menanyakan kabar peserta didik.
b. Guru mengecek kehadiran siswa
c. Guru menyiapkan peserta didik
secara psikis atau fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran.
d. Guru mengajukan pertanyaan
yang mengaitkan materi
sebelumnya “masih ingatkah
anda hukum kekekalan massa dan
hukum perbandingan tetap yang
pada pembelajaran sebelumnya”
e. Guru mengajukan pertanyaan
yang mengaitkan materi yang
akan dipelajari
f. Sebagai aspersepsi untuk
mendorong rasa ingin tahu dan
berfikir kritis, guru mengajukan
pertanyaan  yang  berkaitan
dengan materi
1. Disini ada yang pernah
membuat teh tidak ? atau
membuat susu ? kalau the dan
susu dicampurkan itu bakal




78

Kegiatan

Deskripsi kegiatan Model
Pembelajaran Problem Posing

Alokasi
Waktu

bisa jadi apa ?? thai tea dan
the Tarik. Nah hal ini akan
kita pelajari dihukum Dalton.
Karena dalam bunyi hukum
Dalton unsur digabungkan
akan  menghasilkan  dua
senyawa atau lebih jadi
contohnya CO, akan
menghasilkan CO dan COx.

g. Menjelaskan tujuan pembelajaran

1. Peserta didik dapat
menjelaskan bunyi hukum-
hukum dasar kimia menurut
(Dalton) dengan benar.

2. Peserta didik dapat
Menerapkan dan
membuktikan berlakunya
hukum Dalton melalui
perhitungan. dengan benar.

. Menyampaikan cakupan materi

dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus.

Kegiatan Inti

. Guru memberikan penjelasan

tentang hukum Dalton.

. Guru memberikan contoh soal

kepada siswa.

. Guru memberikan latithan soal

kepada siswa.

. Guru membimbing pekerjaan

siswa

. Guru meminta siswa untuk

mengerjakan tugas di depan kelas

. Guru memberikan konfirmasi dan

penguatan terhadap hasil kerja
siswa.

. Guru memberi kesempatan siswa

untuk bertanya materi yang
kurang dimengerti

. Guru memberikan tugas

kelompok untuk mengajukan soal
beserta penyelesaiannya.

35 menit

Kesimpulan

. Bersama-sama dengan peserta

didik atau sendiri membuat

10 Menit
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Kegiatan

Deskripsi kegiatan Model
Pembelajaran Problem Posing

Alokasi
Waktu

rangkuman atau  kesimpulan
pelajaran.

. Melakukan penilaian dan refleksi

terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram

. Diakhir pelajaran guru

memberikan evaluasi

. Memberikan umpan balik

terhadap proses dan  hasil
pembelajaran.

. Guru memberikan tugas untuk

membaca tentang materi Hukum
Gay Lussac dan hipotesis
Avogadro.

. Menyampaikan rencana

pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

. Guru menutup pelajaran dengan

mengucap salam.

Yogyakarta, 14 Maret 2019

Peneliti

Ai Nurazizah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : MA Sunan Pandanaran
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Hukum Dasar Kimia
Kelas/Semester : X/2
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit
Pertemuan ke :3

A. Kompetensi Inti

KI1
KI2

KI3

KI4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
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sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi

2.1

Menunjukan perilaku
ilmiah (memiliki rasa ingin
tahu, disiplin, jujur,
objektif, terbuka, mampu
membedakan fakta dan
opini, ulet, teliti,
bertanggung jawab, kritis,
kreatif inovatif, demokratis
komunikatif )  dalam
merancang dan melakukan
percobaan serta berdiskusi
yang diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari

2.2

Menunjukan perilaku
kerjasama, santun, toleran,
cinta damai, dan peduli
lingkungan serta hemat
dalam memnfaatkan
sumber daya alam.

23

Menunjukan perilaku
responsif dan proaktif serta
bijaksana sebagai wujud
kemampuan memecahkan
masalah dan membuat
keputusan

3.10

Menerapkan hukum-
hukum dasar kimia, konsep
massa molekul relative,
persamaan reaksi konsep

3.10.1

Mendeskripsikan bunyi
hukum-hukum dasar kimia
(Hukum Gay Lussac dan
Avogadro)

3.10.2

Menerapkan dan
membuktikan berlakunya
hukum Gay Lussac melalui
perhitungan.
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi

3.10.3 | Menerapkan dan
membuktikan berlakunya
Hipotesis Avogadro
melalui perhitungan

C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menjelaskan bunyi hukum-hukum dasar kimia

menurut (Hukum Gay Lussac dan Avogadro)dengan benar.

2. Peserta didik dapat Menerapkan dan membuktikan berlakunya hukum
Gay Lussac melalui perhitungan. dengan benar.

3. Peserta didik dapat Menerapkan dan membuktikan berlakunya

Hipotesis Avogadro melalui perhitungan. dengan benar

D. Materi Pembelajaran
1. Hukum penggabungan volume (Hukum Gay Lussac)

Pada tahun 1809, Joseph Gay Lussac (1778-1850) melakukan
percobaan terhadap berbagai reaksi gas. Ia mendapat ide dari temuan Henry
Cavendesh (1731-1810), ilmuwan berkebangsaan inggris. Cavendish
menemukan bahwa perbandingan volume hidrogen dan oksigen dalam
membentuk air adalah 2:1 jika kedua gas diukur pada suhu dan tekanan yang
sama.

Hasil percobaan Gay Lussac dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Reaksi antara gas hidrogen dan klorin menghasilkan gas hidrogen
klorida dengan perbandingan volume gas hidrogen : gas klorin : gas
hidrogen klorida=1:1:2

H» (g) + Clz (g) = 2HCl (g)
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b. Reaksi antara gas hidrogen dan oksigen menghasilkan uap air
dengan perbandingan volume gas hidrogen : gas oksigen : uap air =
2:1:2
2H> (g) + 02 (g) = 2H20 (g)

Berdasarkan hasil percobaan tersebut, Gay Lussac menyimpulkan
bahwa volume gas-gas yang bereaksi dan volume gas-gas hasil reaksi bila
diukur pada suhu dan tekanan yang sama berbanding sebagai bilangan bulat
dan sederhana. Pernyataan tersebut dikenal dengan hukum perbandingan
volume.

2. Hipotesis Avogadro

Pada tahun 1881, ilmuwan italia bernama Amadeo Avogadro (1776-
1856) menyatakan bahwa partikel unsur tidak harus berupa atom tetapi dapat
berupa molekul juga. Pernyataan tersebut dikenal dengan nama Hipotesis
Avogadro yang berbunyi: “Pada suhu dan tekanan yang sama, volume gas
yang sama memiliki jumlah molekul yang sama.”

Berdasarkan hipotesisnya, dapat disimpulkan bahwa perbandingan
volume gas merupakan perbandingan jumlah molekul yang terlibat dalam
reaksi. Atau dengan kata lain, terjadi hubungan perbandingan koefisien reaksi
dengan perbandingan volume yang dapat ditulis secara matematis.

Contoh:
Suatu senyawa hidrokarbon (CxHy) yang berwujud gas dibakar sempurna
menurut persamaan:

CxHy (g) + 02 (g) = CO2 (g) + H20 (g)

Dari suatu percobaan diperoleh untuk membakar 5 L hidrokarbon diperlukan
12,5 L oksigen dan dihasilkan 10 L karbondioksida pada suhu dan tekanan
yang sama. Tuliskan perbandingan volumenya!

Perbandingan volume = Perbandingan koefisien

CxHy: O2: CO2

5:12,5:10

2:5:4
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. Model/Metode Pembelajaran

Model : Problem Posing

Metode : Ceramabh, diskusi, Tanya jawab.

. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran

Media : Lembar Kerja Peserta Didik

Alat : Papan tulis dan spidol.

. Sumber Belajar

Sudarmo, Unggul, 2013, Kimia untuk SMA/MA Kelas X, Jakarta: Erlangga.
Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ketiga

Kegiatan Deskripsi kegiatan Model Alokasi
Pembelajaran Problem Posing Waktu
Pendahuluan I. Guru memberi salam dan | 10 Menit

menanyakan kabar peserta didik.

2. Guru mengecek kehadiran siswa

3. Guru menyiapkan peserta didik
secara psikis atau fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran.

4. Guru mengajukan pertanyaan
yang mengaitkan materi dengan
materi sebelumnya
Apakah anda ingat Hukum dasar
kimia yang dikemukakan oleh
Dalton??

Apakah ada hubungan dengan

hukum gay lussac dan Avogadro

yang akan dipelajari  pada
pembelajaran kali ini?

5. Menjelaskan tujuan pembelajaran
a. Peserta didik dapat

menjelaskan bunyi hukum-
hukum dasar kimia menurut
(Hukum Gay Lussac dan
Avogadro)dengan benar.

b. Peserta didik dapat
Menerapkan dan membuktikan
berlakunya hukum Gay Lussac
melalui perhitungan. dengan
benar.
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Kegiatan

Deskripsi kegiatan Model
Pembelajaran Problem Posing

Alokasi
Waktu

c. Peserta didik dapat
Menerapkan dan membuktikan
berlakunya Hipotesis
Avogadro melalui
perhitungan. dengan benar

6. Menyampaikan cakupan materi
dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus

Kegiatan Inti

1. Guru memberikan penjelasan
tentang hukum Gay Lussac dan
Hipotesis Avogadro

2. Guru memberikan contoh soal
kepada siswa.

3. Guru memberikan latihan soal
kepada siswa.

4. Guru membagi kelompok yang
terdiri dari 5-6 orang.

5. Guru meminta siswa untuk
membuat soal beserta
penyelesaiannya.

6. Hasil dari penyelesaian yang
dikerjakan oleh kelompok tersebut
dipresentasikan.

7. Guru meminta siswa untuk
mempersentasikan tugas di depan
kelas

8. Guru memberikan konfirmasi dan
penguatan terhadap hasil kerja
siswa.

9. Guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya materi yang kurang
dimengerti

70 Menit

Kesimpulan

1. Bersama-sama dengan peserta
didik atau sendiri membuat
rangkuman  atau  kesimpulan
pelajaran dari hukum Avogadro.

2. Melakukan penilaian dan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram

3. Diakhir pelajaran guru
memberikan evaluasi

10 Menit
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Kegiatan

Deskripsi kegiatan Model
Pembelajaran Problem Posing

Alokasi
Waktu

4. Memberikan umpan balik terhadap

5.

proses dan hasil pembelajaran.
Guru memberikan evaluasi tentang
seluruh cakupan materi hukum
dasar kimia.

Guru memberitahu peserta didik
bahwa pertemuan selanjutnya akan
diberikan evalusi berupa soal
pilihan ganda.

Guru menutup pelajaran dengan
mengucap salam.

Yogyakarta, 14 Maret 2019

Peneliti

A1 Nurazizah



87

Lampiran 4. RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL
Sekolah : MA Sunan Pandanaran
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Hukum Dasar Kimia

Kelas/Semester 1 X/2

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit

Pertemuan ke 01

A. Kompetensi Inti

KI1
KI2

KI3

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
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Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi

2.1

Menunjukan perilaku
ilmiah (memiliki rasa ingin
tahu, disiplin,  jujur,
objektif, terbuka, mampu
membedakan fakta dan
opini, ulet, teliti,
bertanggung jawab, kritis,
kreatif inovatif, demokratis
komunikatif ) dalam
merancang dan melakukan
percobaan serta berdiskusi
yang diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari

2.2

Menunjukan perilaku
kerjasama, santun, toleran,
cinta damai, dan peduli
lingkungan serta hemat
dalam memnfaatkan
sumber daya alam.

23

Menunjukan perilaku
responsif dan proaktif serta
bijaksana sebagai wujud
kemampuan memecahkan
masalah dan membuat
keputusan

3.10

Menerapkan hukum-hukum
dasar kimia, konsep massa
molekul relative,
persamaan reaksi konsep
mol, dan kadar zat untuk
menyelesaikan perhitungan
kimia.

3.10.1

Mendeskripsikan bunyi
hukum-hukum dasar kimia
(Hukum Lavoiser dan
Hukum Proust)

3.10.2

Menerapkan dan
membuktikan berlakunya
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi

hukum Lavoiser melalui
perhitungan.

3.10.3 | Menerapkan dan
membuktikan berlakunya
hukum Proust melalui
perhitungan.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menjelaskan bunyi hukum-hukum dasar kimia
menurut (Lavoiser dan Proust) dengan benar.
2. Peserta didik dapat Menerapkan dan membuktikan berlakunya hukum
Lavoiser melalui perhitungan. dengan benar.
3. Peserta didik dapat Menerapkan dan membuktikan berlakunya hukum
proust melalui perhitungan. dengan benar.
D. Materi Pembelajaran
1. Hukum kekekalan massa (Hukum Lavoiser)

Pada reaksi kimia selalu disertai dengan timbulnya gas, terbentuknya
endapan, perubahan warna dan perubahan suhu. Bagaimana dengan massa ?
Apakah massa zat-zat yang bereaksi juga mengalami perubaha ? Perhatikanlah
reaksi pembakaran kertas. Dapat kita lihat bahwa hasil dari kertas adalah abu.
Demikian juga sebelum dibakar kertas mempunyai massa, apakah setelah
menjadi abu juga masih sama jumlah massanya ?

Antoine Laurent Lavoisier (1743 — 1794) telah melakukan penyelidikan
massa zat sebelum dan sesudah reaksi. Lavoisier menimbang zat sebelum dan
sesudah reaksi. Lavoisier menimbang zat sebelum bereaksi kemudian

menimbang hasil reaksinya. Lavoisier menyatakan bahwa massa zat sebelum
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dan sesudah bereaksi selalu sama. Kemudian ia menyimpulkan penemuannya
dalam hukum yang disebut hukum kekekalan massa yang berbunyi “Massa zat

sebelum dan sesudah reaksi adalah tetap (sama)”

Contoh:
2 Hz(g) + (o)) > 2H,0
1 gram 8 gram 9 gram
2 gram 16 gram 18 gram
3 gram 24 gram 28 gram

2. Hukum perbandingan tetap (Hukum Proust)

Pada tahun 1799, Joseph Louis Proust menemukan satu sifat penting dari
senyawa. Berdasarkan serangkaian percobaan yang dilakukannya tersebut
disimpulkan bahwa perbandingan massa unsur-unsur alam suatu senyawa
adalah tetap. Hukum ini lebih dikenal dengan hukum Proust atau hukum
perbandingan tetap. Membuktikan hukum perbandingan tetap. Hasil analisis

terhadap garam dari berbagai daerah sebagai berikut:

Garam dari Massa garam Massa Natrium

Indramayu 2 gram 0,786 gram
Madura 1,5 gram 0,59 gram
Impor 2,5 gram 0,982 gram

Menurut hukum Proust “Perbandingan massa unsur-unsur dalam suatu
senyawa adalah tertentu dan tetap.’” Jadi yang harus dicari adalah perbandingan

massa natrium, massa klorin.

Garam dari Massa Na | Massa Cl | Massa Na : Cl
Indramayu 0,786 g 1,214 g 0,786 :1,214=1:1,54
Madura 0,59 ¢ 091 g 0,59:091=1:1,54
Impor 0,982 g 1,517 g 0,983 :1,517=1:1,54

Menurut perbandingan tersebut diatas, perbandingan massa Na terhadap

Cl ternyata tetap yaitu 1 : 1,54. Jadi senyawa tersebut memenuhi hukum Proust.
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. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran
Model : Diskusi Informasi

. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran
Media : Buku Paket, Lembar Kerja
Alat : Papan tulis dan spidol.

. Sumber Belajar

Sudarmo Unggul, 2013, Kimia untuk SMA/MA kelas X, Jakarta: Erlangga

. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi kegiatan Model Alokasi
Pembelajaran Problem Posing Waktu

Pendahuluan | 1. Guru memberi salam dan menanyakan | 10 Menit
kabar peserta didik.

2. Guru mengecek kehadiran siswa

3. Guru menyiapkan peserta didik secara
psikis atau fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran.

4. Guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan materi
yang akan dipelajari

5. Sebagai aspersepsi untuk mendorong
rasa ingin tahu dan berfikir kritis,
guru mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan materi hukum
dasar kimia yang terdapat dalam
kehidupan sehari hari Apersepsi :

a. Apa saja hukum-hukum yang
mendasari  perhitungan  kimia
yang digunakan dalam berbagai
aplikasi kehidupan contohnya:
satuan yang menyatakan jumlah
barang, seperti beras, bensin,
kertas, baju dan sepatu.”

b. Hukum lavoiser dalam kehidupan
sehari-hari misalkan ketika kita
menambahkan 5 gram kecap pada
wadah dan 10 gram cuka. Itu
jumlahnya akan menjadi berapa?
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Kegiatan

Deskripsi kegiatan Model
Pembelajaran Problem Posing

Alokasi
Waktu

c. Hukum proust dalam kehidupan
sehari-hari misalkan ibu kalian
membuat kue. Dan kalian disuruh
untuk membeli bahan-bahannya,
kalian membeli 2 telur yang
ternyata yang dibutuhkan hanya 1
telur dan telur tersebut sisa 1 telur

6.Menjelaskan tujuan pembelajaran

a. Peserta didik dapat menjelaskan
bunyi hukum-hukum dasar kimia
menurut (Lavoiser dan Proust)
dengan benar.

b. Peserta didik dapat Menerapkan
dan membuktikan berlakunya
hukum Lavoiser melalui
perhitungan. dengan benar.

c. Peserta didik dapat Menerapkan
dan membuktikan berlakunya
hukum proust melalui
perhitungan. dengan benar.

d. Menyampaikan cakupan materi
dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus.

Kegiatan
Inti

. Guru memberikan penjelasan tentang

hukum Lavoiser dan Hukum Proust.

. Guru memberikan contoh soal kepada

siswa.

. Guru memberikan latihan soal kepada

siswa.

. Guru membimbing pekerjaan siswa

Guru meminta siswa untuk
mengerjakan tugas di depan kelas

. Guru memberikan konfirmasi dan

penguatan terhadap hasil kerja siswa.
Guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya materi yang kurang
dimengerti.

70 Menit

Kegiatan
penutup

. Bersama-sama dengan peserta didik

atau sendiri membuat rangkuman atau
kesimpulan pelajaran

. Melakukan penilaian dan refleksi

terhadap kegiatan yang sudah

10 Menit
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Kegiatan

Deskripsi kegiatan Model
Pembelajaran Problem Posing

Alokasi
Waktu

dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram

3. Diakhir pelajaran guru memberikan

evaluasi

4. Memberikan umpan balik terhadap

proses dan hasil pembelajaran.

5. Guru memberikan tugas untuk

membaca tentang materi hukum
perbandingan berganda ( hukum
Dalton) Menyampaikan rencana
pembelajaran  pada  pertemuan
berikutnya.
6. Guru menutup pelajaran dengan
mengucap salam.

Yogyakarta, 14 Maret 2019

Peneliti

(Ai Nurazizah)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL
Sekolah : MA Sunan Pandanaran
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Hukum Dasar Kimia

Kelas/Semester 1 X/2

Alokasi Waktu : 1 x 45 Menit

Pertemuan ke 12

Kompetensi Inti

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
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sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi

2.1

Menunjukan perilaku
ilmiah (memiliki rasa ingin
tahu, disiplin, jujur,
objektif, terbuka, mampu
membedakan fakta dan
opini, ulet, teliti,
bertanggung jawab, kritis,
kreatif inovatif, demokratis
komunikatif )  dalam
merancang dan melakukan
percobaan serta berdiskusi
yang diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari

2.2

Menunjukan perilaku
kerjasama, santun, toleran,
cinta damai, dan peduli
lingkungan serta hemat
dalam memnfaatkan
sumber daya alam.

23

Menunjukan perilaku
responsif dan proaktif serta
bijaksana sebagai wujud
kemampuan memecahkan
masalah dan membuat
keputusan

3.10

Menerapkan hukum-hukum
dasar kimia, konsep massa
molekul relative,
persamaan reaksi konsep
mol, dan kadar zat untuk
menyelesaikan perhitungan
kimia.

3.10.1

Mendeskripsikan bunyi
hukum-hukum dasar kimia
(Hukum Dalton)

3.10.2

Menerapkan dan
membuktikan berlakunya
hukum Dalton melalui
perhitungan.
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C. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat menjelaskan bunyi hukum-hukum dasar kimia

menurut (Dalton) dengan benar.

2. Peserta didik dapat Menerapkan dan membuktikan berlakunya hukum

Dalton melalui perhitungan. dengan benar
D. Materi Pembelajaran
1. Hukum perbandingan berganda (Hukum Dalton)

Pada tahun 1809, Joseph Gay Lussac (1778-1850) melakukan percobaan
terhadap berbagai reaksi gas. la mendapat ide dari temuan Henry Cavendesh
(1731-1810), ilmuwan berkebangsaan inggris. Cavendish menemukan bahwa
perbandingan volume hidrogen dan oksigen dalam membentuk air adalah 2:1
jika kedua gas diukur pada suhu dan tekanan yang sama.

Hasil percobaan Gay Lussac dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Reaksi antara gas hidrogen dan klorin menghasilkan gas hidrogen
klorida dengan perbandingan volume gas hidrogen : gas klorin : gas
hidrogen klorida=1:1:2

H» (g) + Clz (g) = 2HCl (g)
b. Reaksi antara gas hidrogen dan oksigen menghasilkan uap air dengan
perbandingan volume gas hidrogen : gas oksigen : uap air=2:1:2
2Hz (g) + 02 (g) = 2H20 (g)

Berdasarkan hasil percobaan tersebut, Gay Lussac menyimpulkan bahwa
volume gas-gas yang bereaksi dan volume gas-gas hasil reaksi bila diukur pada
suhu dan tekanan yang sama berbanding sebagai bilangan bulat dan sederhana.
Pernyataan tersebut dikenal dengan hukum perbandingan volume.

E. Model/Metode Pembelajaran

Model : Diskusi Informasi

F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran
Media : Lembar Kerja Peserta Didik



Alat  : Papan tulis dan spidol.

G. Sumber Belajar
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Sudarmo, Unggul, 2013, Kimia untuk SMA/MA Kelas X, Jakarta: Erlangga.

H. Langkah-langkah Pembelajaran

menanyakan kabar peserta didik.

. Guru mengecek kehadiran siswa
. Guru menyiapkan peserta didik

secara psikis atau fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran.

. Guru mengajukan pertanyaan

yang mengaitkan materi
sebelumnya “masih ingatkah anda
hukum kekekalan massa dan
hukum perbandingan tetap yang
pada pembelajaran sebelumnya”

. Guru mengajukan pertanyaan

yang mengaitkan materi yang akan
dipelajari

. Sebagai aspersepsi untuk

mendorong rasa ingin tahu dan

berfikir kritis, guru mengajukan

pertanyaan yang berkaitan dengan
materi

- Disini ada yang pernah

membuat teh tidak ? atau

membuat susu ? kalau the

dan susu dicampurkan itu

bakal bisa jadi apa ?? thai

tea dan the Tarik. Nah hal

ini akan kita pelajari

dihukum Dalton. Karena

dalam bunyi hukum Dalton

unsur digabungkan akan

menghasilkan dua

senyawa atau lebih jadi

contohnya  CO, akan

menghasilkan CO dan COx.

g. Menjelaskan tujuan pembelajaran

1. Peserta didik dapat
menjelaskan bunyi hukum-

Kegiatan Deskripsi kegiatan Model Alokasi
Pembelajaran Problem Posing Waktu
Pendahuluan . Guru memberi salam dan | 5 menit
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Kegiatan

Deskripsi kegiatan Model
Pembelajaran Problem Posing

Alokasi
Waktu

hukum dasar kimia menurut
(Dalton) dengan benar.

2. Peserta didik dapat
Menerapkan dan
membuktikan berlakunya
hukum Dalton melalui
perhitungan. dengan benar.

. Menyampaikan cakupan materi

dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus..

Kegiatan Inti

. Guru memberikan penjelasan

tentang hukum Dalton.

. Guru memberikan contoh soal

kepada siswa.

. Guru memberikan latihan soal

kepada siswa.

. Guru membimbing pekerjaan

siswa

. Guru meminta siswa untuk

mengerjakan tugas di depan kelas

. Quru memberikan konfirmasi

dan penguatan terhadap hasil
kerja siswa.

. Guru memberi kesempatan siswa

untuk bertanya materi yang
kurang dimengerti.

35 Menit

Kesimpulan

. Bersama-sama dengan peserta

didik atau sendiri membuat
rangkuman atau  kesimpulan
pelajaran.

. Melakukan penilaian dan refleksi

terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram

. Diakhir pelajaran guru

memberikan evaluasi

. Memberikan umpan balik

terhadap  proses dan  hasil
pembelajaran.

. Guru memberikan tugas untuk

membaca tentang materi hipotesis
Avogadro.

5 Menit
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Kegiatan Deskripsi kegiatan Model Alokasi
Pembelajaran Problem Posing Waktu

6. Menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

7. Guru menutup pelajaran dengan
mengucap salam.

Yogyakarta, 14 Maret 2019

Peneliti

(Ai Nurazizah)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

Sekolah : MA Sunan Pandanaran
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Hukum Dasar Kimia

Kelas/Semester 1 X/2

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit

Pertemuan ke :3

A. Kompetensi Inti

KI1
KI2

KI3

KI4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
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sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi

2.1

Menunjukan perilaku
ilmiah (memiliki rasa ingin
tahu, disiplin, jujur,
objektif, terbuka, mampu
membedakan fakta dan
opini, ulet, teliti,
bertanggung jawab, kritis,
kreatif inovatif, demokratis
komunikatif )  dalam
merancang dan melakukan
percobaan serta berdiskusi
yang diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari

2.2

Menunjukan perilaku
kerjasama, santun, toleran,
cinta damai, dan peduli
lingkungan serta hemat
dalam memnfaatkan
sumber daya alam.

23

Menunjukan perilaku
responsif dan proaktif serta
bijaksana sebagai wujud
kemampuan memecahkan
masalah dan membuat
keputusan

3.10

Menerapkan hukum-
hukum dasar kimia, konsep
massa molekul relative,
persamaan reaksi konsep

3.10.1

Mendeskripsikan bunyi
hukum-hukum dasar kimia
(Hukum Gay Lussac dan
Avogadro)

3.10.2

Menerapkan dan
membuktikan berlakunya
hukum Gay Lussac melalui
perhitungan.
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.10.3 | Menerapkan dan
membuktikan  berlakunya
Hipotesis Avogadro melalui
perhitungan

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Peserta didik dapat menjelaskan bunyi hukum-hukum dasar kimia
menurut (Hukum Gay Lussac dan Avogadro) dengan benar.

Peserta didik dapat Menerapkan dan membuktikan berlakunya hukum
Gay Lussac melalui perhitungan. dengan benar.

Peserta didik dapat Menerapkan dan membuktikan berlakunya

Hipotesis Avogadro melalui perhitungan. dengan benar

D. Materi Pembelajaran

1. Hukum penggabungan volume (Hukum Gay Lussac)

Pada tahun 1809, Joseph Gay Lussac (1778-1850) melakukan percobaan

terhadap berbagai reaksi gas. Ia mendapat ide dari temuan Henry Cavendesh

(1731-1810), ilmuwan berkebangsaan inggris. Cavendish menemukan bahwa

perbandingan volume hidrogen dan oksigen dalam membentuk air adalah 2:1

jika kedua gas diukur pada suhu dan tekanan yang sama.

Hasil percobaan Gay Lussac dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Reaksi antara gas hidrogen dan klorin menghasilkan gas hidrogen
klorida dengan perbandingan volume gas hidrogen : gas klorin : gas
hidrogen klorida=1:1:2

H» (g) + Clz (g) = 2HCl (g)
Reaksi antara gas hidrogen dan oksigen menghasilkan uap air dengan
perbandingan volume gas hidrogen : gas oksigen : uap air=2:1:2

2Ha (g) + 02 (g) 2 2H20 (g)

Berdasarkan hasil percobaan tersebut, Gay Lussac menyimpulkan bahwa

volume gas-gas yang bereaksi dan volume gas-gas hasil reaksi bila diukur pada
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suhu dan tekanan yang sama berbanding sebagai bilangan bulat dan sederhana.

Pernyataan tersebut dikenal dengan hukum perbandingan volume.

2. Hipotesis Avogadro

Pada tahun 1881, ilmuwan italia bernama Amadeo Avogadro (1776-
1856) menyatakan bahwa partikel unsur tidak harus berupa atom tetapi dapat
berupa molekul juga. Pernyataan tersebut dikenal dengan nama Hipotesis
Avogadro yang berbunyi: “Pada suhu dan tekanan yang sama, volume gas yang
sama memiliki jumlah molekul yang sama.”

Berdasarkan hipotesisnya, dapat disimpulkan bahwa perbandingan
volume gas merupakan perbandingan jumlah molekul yang terlibat dalam
reaksi. Atau dengan kata lain, terjadi hubungan perbandingan koefisien reaksi
dengan perbandingan volume yang dapat ditulis secara matematis.

Contoh:
Suatu senyawa hidrokarbon (CxHy) yang berwujud gas dibakar sempurna
menurut persamaan:

CxHy (g) + 02 (g) 2 CO2 (g) + H20 (g)

Dari suatu percobaan diperoleh untuk membakar 5 L hidrokarbon
diperlukan 12,5 L oksigen dan dihasilkan 10 L karbondioksida pada suhu dan
tekanan yang sama. Tuliskan perbandingan volumenya!

Perbandingan volume = Perbandingan koefisien
CxHy: O2: CO2
5:12,5:10
2:5:4
E. Model/Metode Pembelajaran
Model : Diskusi Informasi
F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran
Media : Lembar Kerja Peserta Didik
Alat  : Papan tulis dan spidol.
G. Sumber Belajar
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Sudarmo, Unggul, 2013, Kimia untuk SMA/MA Kelas X, Jakarta: Erlangga.

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Ketiga

Kegiatan

Deskripsi kegiatan Model
Pembelajaran Problem Posing

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

g

Guru  memberi salam  dan

menanyakan kabar peserta didik.

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru menyiapkan peserta didik

secara psikis atau fisik untuk

mengikuti proses pembelajaran.

Guru mengajukan pertanyaan

yang mengaitkan materi dengan

materi sebelumnya

“Apakah anda ingat Hukum dasar

kimia yang dikemukakan oleh

Dalton

“Apakah ada hubungan dengan

hukum gay lussac dan Avogadro

yang akan dipelajari  pada
pembelajaran kali ini.

Menjelaskan tujuan pembelajaran

a. Peserta didik dapat
menjelaskan  bunyi hukum-
hukum dasar kimia menurut
(Hukum Gay Lussac dan
Avogadro)dengan benar.

b. Peserta didik dapat
Menerapkan dan membuktikan
berlakunya hukum Gay Lussac
melalui perhitungan. dengan
benar.

c. Peserta didik dapat
Menerapkan dan membuktikan
berlakunya Hipotesis
Avogadro melalui
perhitungan. dengan benar

. Menyampaikan cakupan materi

dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus

10 Menit
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Kegiatan

Deskripsi kegiatan Model
Pembelajaran Problem Posing

Alokasi
Waktu

Kegiatan Inti

1.

Guru memberikan  penjelasan
tentang hukum Gay Lussac dan
Hipotesis Avogadro.

. Guru memberikan contoh soal

kepada siswa.

. Guru memberikan latihan soal

kepada siswa.

Guru  membimbing pekerjaan
siswa

Guru meminta siswa untuk
mengerjakan tugas di depan kelas
Guru memberikan konfirmasi dan
penguatan terhadap hasil kerja
siswa.

Guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya materi yang kurang
dimengerti

70 menit

Kesimpulan

Bersama-sama dengan peserta
didik atau sendiri membuat
rangkuman atau  kesimpulan
pelajaran dari hukum Avogadro.
Melakukan penilaian dan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten
dan terprogram

Diakhir pelajaran guru
memberikan evaluasi
Memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil
pembelajaran.

Guru  memberikan  evaluasi
tentang seluruh cakupan materi
hukum dasar kimia.

Guru memberitahu memberitahu
peserta didik bahwa pertemuan
selanjutnya  akan  diberikan
evalusi berupa soal pilihan ganda.
Guru menutup pelajaran dengan
mengucap salam.

10 Menit
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Lampiran 5. LKPD

LKPD

HUKUM DASAR
KIMIA

SMA KELAS X
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HUKUM DASAR

~

3.10 Menerapkan hukum-hukum dasar kimia, konsep massa molekul relative, persamaan

Kompetensi dasar

reaksi, konsep mold an kadar zat untuk menyelesaikan perhitungan kimia
4.10 Menganalisis data hasil percobaan menggunakan hukum-hukum dasar kimia

kuantitatif
\ J

PENDAHULUAN

Hukum kimia adalah hukum alam yang relevan dalam bidang kimia.
Hukum-hukum kimia perlu dipahami karena merupakan dasar untuk mempelajari
kimia baik secara kuantitatif, seperti keterkaitan jumlah zat-zat yang terlibat dalam
reaksi kimia, maupun secara kualitatif, seperti penentuan jenis zat.

Konsep paling fundamental dalam kimia adalah Hukum-hukum dasar kimia
yang terbagi menjadi 5 hukum, yaitu Hukum Kekekalan Massa (Hukum Lavoiser),
Hukum Perbandingan Tetap (Hukum Proust), Hukum Kelipatan Perbandingan
(Hukum Dalton), Hukum Pebandingan Berganda (Hukum Gay Lussac) dan
Hipotesis Avogadro.

Sumber: google
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T——MATER|  ——m—

Hukum Dasar Kimia

Beberapa hukum dasar kimia yang harus anda ketahui adalah hukum
kekekalan massa, hukum proust, hukum Dalton, hukum gay lussac dan hipotesis
avogadro.

1) Hukum Lavoisier

Pada reaksi kimia selalu disertai dengan timbulnya gas, terbentuknya
endapan, perubahan warna dan perubahan suhu. Bagaimana dengan massa ?
Apakah massa zat-zat yang bereaksi juga mengalami perubaha ? Perhatikanlah
reaksi pembakaran kertas. Dapat kita lihat bahwa hasil dari kertas adalah abu.
Demikian juga sebelum dibakar kertas mempunyai massa, apakah setelah menjadi
abu juga masih sama jumlah massanya ?

Antoine Laurent Lavoisier (1743 — 1794) telah melakukan penyelidikan
massa zat sebelum dan sesudah reaksi. Lavoisier menimbang zat sebelum dan
sesudah reaksi. Lavoisier menimbang zat sebelum bereaksi kemudian menimbang
hasil reaksinya. Lavoisier menyatakan bahwa massa zat sebelum dan sesudah
bereaksi selalu sama. Kemudian ia menyimpulkan penemuannya dalam hukum
yang disebut hukum kekekalan massa yang berbunyi “Massa zat sebelum dan
sesudah reaksi adalah tetap (sama)”

Contoh:
2 Ho(g) + O, > 2H,O

1 gram 8 gram 9 gram
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2 gram 16 gram 18 gram

3 gram 24 gram 29 gram
2) Hukum Proust (Hukum Perbandingan Tetap)

Pada tahun 1799, Joseph Louis Proust menemukan satu sifat penting dari
senyawa. Berdasarkan serangkaian percobaan yang dilakukannya tersebut
disimpulkan bahwa perbandingan massa unsur-unsur alam suatu senyawa adalah
tetap. Hukum ini lebih dikenal dengan hukum Proust atau hukum perbandingan
tetap.

Membuktikan hukum perbandingan tetap. Hasil analisis terhadap garam

dari berbagai daerah sebagai berikut:

Garam dari Massa garam Massa Natrium
Indramayu 2 gram 0,786 gram
Madura 1,5 gram 0,59 gram
Impor 2,5 gram 0,982 gram

Menurut hukum Proust “Perbandingan massa unsur-unsur dalam suatu
senyawa adalah tertentu dan tetap.” Jadi yang harus dicari adalah perbandingan

massa natrium, massa klorin.

Garam dari Massa Na | Massa Cl | Massa Na : Cl
Indramayu 0,786 g 1,214 g 0,786 :1,214=1:1,54
Madura 0,59 ¢ 091 ¢g 0,59:091=1:1,54

Impor 0,982 ¢ 1,517 g 0,983 :1,517=1:1,54
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Menurut perbandingan tersebut diatas, perbandingan massa Na terhadap Cl
ternyata tetap yaitu 1 : 1,54. Jadi senyawa tersebut memenuhi hukum Proust.
3) Hukum Dalton

Komposisi kimia ditunjukan oleh rumus kimianya. Dalam senyawa seperti
air, dua unsur bergabung dan masing-masing menyumbangkan sejumlah atom
tertentu untuk membentuk suatu senyawa. Dari dua unsur dapat dibentuk beberapa
senyawa dengan perbandingan berbeda-beda. Misalnya, belerang dengan oksigen
dapat membentuk senyawa SO: dan SOs. Dari unsur hidrogen dan oksigen dapat
dibentuk senyawa H>O dan H20-. John Dalton (1766-1844) seorang ahli fisika dan
kimia dari Inggris menyelidiki perbandingan unsur-unsur tersebut pada setiap
semyawa dan menemukan pola keteraturan. Pola tersebut dinyatakan
sebagai hukum kelipatan perbandingan, yang bunyinya :

”Apabila dua unsur dapat membentuk lebih dari satu senyawa, massa
salah satu unsur tersebut tetap (sama) maka perbandingan massa salah satu
unsur yang lain dalam senyawa-senyawa tersebut merupakan bilangan bulat
dan sederhana”.

Contoh :
Nitrogen dan oksigen dapat membentuk senyawa-senyawa N>O, NO, N>O3 dan
N204 dengan komposisi massa terlihat dalam Tabel 1.1 Perbandingan Nitrogen dan

Oksigen dalam senyawanya.
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Tabel 1. Perbandingan Nitrogen dan Oksigen dalam senyawanya

Massa Massa
Senyawa | Nitrogen Oksigen Perbandingan
(gram) (gram)
N20 28 16 7:4
NO 14 16 7:8
N203 28 48 7:12
N2O4 28 64 7 :16

Berdasarkan Tabel 1.1, menunjukkan bahwa apabila massa N dibuat tetap
sebanyak 7 gram, maka perbandingan massa Oksigen dalam :
N20:NO :N2O3:N2Og=4:8:12:16ataul:2:3:4
4) Hukum Gay Lussac

Pada tahun 1809, Joseph Gay Lussac (1778-1850) melakukan percobaan
terhadap berbagai reaksi gas. la mendapat ide dari temuan Henry Cavendesh (1731-
1810), ilmuwan berkebangsaan inggris. Cavendish menemukan bahwa
perbandingan volume hidrogen dan oksigen dalam membentuk air adalah 2:1 jika

kedua gas diukur pada suhu dan tekanan yang sama.

Hasil percobaan Gay Lussac dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Reaksi antara gas hidrogen dan klorin menghasilkan gas hidrogen klorida
dengan perbandingan volume gas hidrogen : gas klorin : gas hidrogen
klorida=1:1:2
Ha (g) + Cl2 (g) = 2HCI (g)

b. Reaksi antara gas hidrogen dan oksigen menghasilkan uap air dengan
perbandingan volume gas hidrogen : gas oksigen : uap air=2:1:2

2H (g) + 02 (g) 2 2H20 (g)
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Berdasarkan hasil percobaan tersebut, Gay Lussac menyimpulkan bahwa
volume gas-gas yang bereaksi dan volume gas-gas hasil reaksi bila diukur pada
suhu dan tekanan yang sama berbanding sebagai bilangan bulat dan sederhana.
Pernyataan tersebut dikenal dengan hukum perbandingan volume.

5) Hipotesis Avogadro

Pada tahun 1881, ilmuwan italia bernama Amadeo Avogadro (1776-1856)
menyatakan bahwa partikel unsur tidak harus berupa atom tetapi dapat berupa
molekul juga. Pernyataan tersebut dikenal dengan nama Hipotesis Avogadro yang
berbunyi: “Pada suhu dan tekanan yang sama, volume gas yang sama memiliki
jumlah molekul yang sama.”

Berdasarkan hipotesisnya, dapat disimpulkan bahwa perbandingan volume
gas merupakan perbandingan jumlah molekul yang terlibat dalam reaksi. Atau
dengan kata lain, terjadi hubungan perbandingan koefisien reaksi dengan
perbandingan volume yang dapat ditulis secara matematis.

Contoh: Suatu senyawa hidrokarbon (CxHy) yang berwujud gas dibakar sempurna
menurut persamaan: CxHy (g) + Oz (g) = CO2 (g) + H20 (g)

Dari suatu percobaan diperoleh untuk membakar 5 L hidrokarbon diperlukan 12,5
L oksigen dan dihasilkan 10 L karbondioksida pada suhu dan tekanan yang sama.
Tuliskan perbandingan volumenya!

Perbandingan volume = Perbandingan koefisien

CxHy: O2: CO2

5:12,5:10

2:5:4
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AYO BERLATIH

1. Sebanyak 32 gram serbuk sulfur direaksikan dengan gas oksigen
menghasilkan gas sulfur dioksida sebanyak 64 gram. Berapakah massa
oksigen yang bereaksi?

Jawaban :

2. dalam wadah tertutup 4 gram logam natrium dibakar dengan oksigen
menghasilkan natrium oksida, jika massa natrium oksida yang

dihasilkan adalah 5,6 gram, berapakah massa oksigen yang dibutuhkan
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3. Tembaga bereaksi dengan belerang dan membentuk senyawa tembaga
sulfida.
Jika 10 gram tembaga direaksikan dengan belerang akan menghasilkan
15 gram tembaga sulfida.
Jika 6 gram tembaga dipanaskan dengan 10 gram belerang maka

tembaga sulfida yang dihasilkan adalah ....

4. Dalam senyawa AB perbandingan massa A : B=2 : 1 jika terdapat 120
gram senyawa AB, tentukan massa masing-masing unsur dalam
senyawa tersebut
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5. Perbandingan massa A dan B dalam pembentukan senyawa AB adalah
2 : 3, jika A sebanyak 4 gram direaksikan 8 gram B, maka massa AB
yang dihasilkan adalah..

6. Dalam senyawa AB perbandingan massa A : B =2 : 1 jika terdapat
120 gram senyawa AB, tentukan massa masing-masing unsur dalam

senyawa tersebut
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7. Perbandingan massa A dan B dalam pembentukan senyawa AB adalah
2 : 3, jika A sebanyak 4 gram direaksikan 8 gram B, maka massa AB
yang dihasilkan adalah..

8. Karbon dan oksigen dapat membentuk dua macam senyawa yaitu CO
dan COz. Jika massa atom C = 12 gram dan O = 16 gram. Berapakah
perbandingan O didalam senyawa CO dan CO
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9. Unsur nitrogen dan oksigen data membentuk senyawa NO dan N>Os.
Jika nitrogen 7 gram, berapa massa oksigen pada kedua senyawa
tersebut.
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Kesimpulan



34 Memahami 3.4.1 Menjelaskan bunyi | “Massa zat sebelum dan sesudah reaksi | A 1
Hukum-hukum dasar hukum-hukum dasar kimia adalah sama”. Pernyataan diatas
kimia dan penerapan dikemukakan oleh....

konsep mol dala )
perhitungan kimia Lavoiser
Dalton

Proust

Gay Lussac
. Avogadro
Cl Perbandingan massa unsur zat-zat | B 2
pembentuk senyawa adalah tetap,

pernyataan di atas merupakan bunyi

opo o

Kekekalan massa
Perbandingan tetap
Kelipatan perbandingan
Perbandingan volum

e. Perbandingan koefisien
C1 Percobaan yang dilakukan oleh Antoine | C 3
Laurent Lavoiser yaitu...

ac oe

a. Proses pembakaran kayu

b. Proses perkaratan

c. Proses reaksi antara raksa dengan
oksigen

0cl



d. Proses pembentukan Mg
e. Proses reaksi antara magnesium
dengan oksigen

Cl

Jika dua unsur bersenyawa membentuk
lebih dari satu senyawa, maka massa
unsur-unsur yang bersenyawa dengan
unsur lain yang bermassa tertentu akan
berbanding sebagai bilangan bulat dan
sederhana, pernyataan tersebut
merupakan bunyi hukum......

a. Kekekalan massa

b. Perbandingan tetap

c. Kelipatan perbandingan
d. Perbandingan volume
e. Perbandingan koefisien

Cl

Hukum Dalton disebut juga

a. Hukum kekekalan massa

b. Hukum perbandingan tetap

c. Hukum perbandingan berganda
d. Hukum perbandingan volume
e. Hukum kekekalan energi

Cl

Pernyataan bahwa volume gas-gas yang
bereaksi dan volume gas yang hasil
reaksi merupakan perbandingan bulat

4!



dan sederhana, bias diukur pada suhu dan

tekanan yang sama. Dikemukakan oleh
??

a. Gay Lussac
b. Demokritus
c. Avogadro
d. Dalton

e. Lavoiser
C1 Hukum Gay-Lussac hanya berlaku untuk | E 7
zat-zat yang berwujud.....

a. Gas dan cair
b. Cair

c. Gas dan padat
d. Padat

e. Gas

C1 Hukum Gay-Lussac dan Hipotesis | A 8
Avogadro dikemukakan pada tahun...

1808 dan 1811
1789 dan 1808
1799 dan 1789
1811 dan 1808
1900 dan 1788

o a0 o

[44!



3.4.2 Menafsirkan Data untuk
membuktikan berlakunya
Hukum Dasar Kimia

2

Bila gas diukur pada suhu dan tekanan
yang sama (P,T), maka volume gas-gas
yang bereaksi dan volume gas hasil
reaksi berbanding sebagai bilangan bulat
dan sederhana. Pernyataan tersebut
merupakan bunyi hukum.........

a. Perbandingan koefisien
b. Perbandingan tetap

c. Kelipatan perbandingan
d. Perbandingan volume
e. Kekekalan massa

C2

Perbandingan massa atom dalam
senyawa adalah tetap, pernyataan ini
dikemukakan oleh...

Proust
Lavoiser
Avogadro
Gay-Lussac
. Dalton

opo o

10

C2

Diantara reaksi berikut, yang tidak
mengikuti hukum kekealan massa
adalah.....

11

eCl



(ArS=32;Cu=63,5;0=16;C=12; Fe
=56;H=1)

a. 5 g belerang + 10 g tembaga —» 15 g
tembaga (II) sulfide

b. 2 g belerang + 3,5 g besi — 5,5 gram
tembaga (II) sulfide

c. 5 g belerang + 10 g oksigen —» 10 g
belerang dioksida

d. 3 g karbon + 8 g oksigen — 11 g
karbondioksida

e. 1 g oksigen + 8 g hydrogen — 9 g air

C2

Hukum kekekalan massa dikemukakan
oleh

a. Antoine Laurent Lavoiser
b. Henry Cavendish

c. Joseph Louis Gay Lussac
d. Joseph Louis Proust

e. Amadeo Avogadro

12

C2

Dari beberapa hukum dibawabh ini,

(1)Hukum Lavoiser
(2)Hukum Boyle
(3)Hukum Dalton
(4)Hukum Proust

13

174!



(5)Hukum Gay-Lussac

(6)Hipotesis Avogadro

Tentukan manakah hukum yang berlaku
untuk mengukur massa reaksi

a. 1,2,4
b. 3,5, 1
c. 4,56
d. 1,3,4
e. Semua benar

direaksikan dengan 10 gram gas

Serbuk magnesium yang massanya 3 14
gram tepat habis bereaksi dengan
sejumlah serbuk belerang menghasilkan
senyawa magnesium sulfide  yang
massanya 7 gram. Massa serbuk belerang
yang telah bereaksi adalah
a. 10 gram
b. 7 gram
c. 4 gram
d. 3 gram
e. 1 gram
C2 Kristal iodin yang massanya 10 gram 15

¢Cl



hydrogen. Setelah bereaksi, ternyata
didapatkan 2,5 gram gas hydrogen
iodide, Massa zat yang tida bereaksi
adalah.....

. (10 -2,5) gram
. (10 + 2,5) gram
. (10 +10) — 2,5 gram
. (10 +10) + 2,5 gram
e. (10-2,5)—10 gram

00 o e

Gay-Lussac, perbandingan volume gas

C2 Logam magnesium bermassa 4 gram 16
dibakar dengan oksigen menghasilkan
magnesium oksida. Jika massa oksigen
yang digunakan 6 gram, berapa gram
massa  magnesium  oksida  yang
dihasilkan.
a. 10 gram
b. 13 gram
c. 14 gram
d. 15 gram
e. 16 gram
C2 Menurut percobaan yang dilakukan oleh 17

9C1



hydrogen, gas oksigen, dan uap air yang
dihasilkan adalah...
a. 1:1:1
b.1:1:2
c.2:1:1
d2:1:2
e. 1:2:1

C2 Sebanyak 6 liter gas dibakar dengan 18 18
liter gas oksigen, dengan reaksi sebagai
berikut:
C2H4 (g) + O2(g) » CO2 (g) + H20 (g)
Dari reaksi tersebut volume gas CO> dan
H>O  menghasilkan  masing-masing
sebanyak 12 liter, percobaan tersebut
sesuai dengan hukum....
a. Dalton
b. Gay-Lussac
c. Lavoiser
d. Proust
Avogadro

C2 Belerang dan oksigen Dbersenyawa 19
membentuk blerang tiroksida dengan

LTI



perbandingan belerang dan oksigen 2 : 3.
Jika 6 gram belerang direaksikan dengan
6 gram gas oksigen, pad akhir reaksi
akan terdapat sisa

a. Tidak ada

b. 1 gram oksigen
c. 2 gram oksigen
d. 3 gram oksigen
e. 2 gram belerang
C2 Berikut ini yang merupakan contoh | C 20
pembentukan ~ pasangan  senyawa
berdasarkan ~ hukum  perbandingan
berganda Dalton yaitu.....

a. CH4 dan CCL4
b. NH3 dan PH3
c. SOz dan SO3
d. H,O dan HCI
e. COz dan NO»
C2 Pernyataan yang paling sesuai dengan | E 21
Hipotesis Avogadro adalah...

a. Volume gas sebelum dan sesudah
reaksi selalu sama

8¢CI



b. Volume gas hasil reaksi berbanding
sebagai bilangan bulat dan sederhana.

c. Jumlah molekul sebelum dan sesudah
reaksi selalu berubah

d. Perbandingan massa unsur penyusun
senyawa berubah-ubah

e. Gas yang volumenya sama akan
mengandung jumlah molekul yang
sama.

massa Ca : S = 5 : 4, Jika 10 gram
kalsium direaksikan dengan 9 gram
serbuk belerang, maka massa C

C2 Pada suhu dan tekanan yang sama 22
perbandingan volume gas-gas yang
bereaksi dan volume gas-gas hasil reaksi
akan merupakan perbandingan sebagai
bilangan bulat dan sederhana. Hal ini
dikemukakan oleh...
a. Proust
b. Dalton
c. Avogadro
d. Gay-Lussac
e. Lavoiser
C2 Didalam senyawa CaS, Perbandingan 23

6Cl



aS yang dihasilkan sebanyak...

9 gram

9,5 gram
10 gram
18 gram
e. 19 gram

ac o

G

Serbuk seng yang massanya 13 gram
direaksikan dengan 8 gram serbuk
belerang membentuk senyawa seng
sulfide yang massanya 19,5 gram. Masa
zat yang tidak bereaksi adalah......

a. 0,5 gram
b. 1,5 gram
c. 4,5 gram
d. 13 gram
e. 21 gram

24

C2

Perbandingan massa karbon dan oksigen
dalam karbon dioksida adalah 3 : 8. Jika
6 gram karbon direaksikan dengan 20
gram oksigen, massa karbon diosida
yang terbentuk adalah..............

a. 13 gram
b. 22 gram

25

0¢l



massa Mg : O=3:2,bila 12 gram logam
Mg direaksikan dengan 10 gram oksigen,
massa MgO yang dihasilkan adalah...

a. 12 gram
b. 10 gram
c. 8 gram

d. 20 gram

c. 26 gram
d. 27,5 gram
e. 29 gram

Membuktikan berlakunya C3 Sebanyak 24,5 gram padatan kalium 26

Hukum Dasar Kimia melalui klorat dipanaskan dalam wadah tertutup,
Perhitungan. sehingga terjadi reaksi persamaan
2KClOs) = 2KCLs) + 3 Oz (o)
Massa zat yang dihasilkan adalah.......
(Ar: K=39; CI=35,5; O=16)
a. 122,5 gram
b. 61,2 gram
c. 24,5 gram
d. 14,9 gram
e. 9,6 gram
C3 Dalam senyawa MgO, perbandingan 27

1€l



e. 22 gram
C3 Dari soal no 27, berapakah massa zat 28
yang tersisa...
a. 2 gram
b. 3 gram
c. 5 gram
d. 8 gram
e. 10 gram
C3 Kristal iodin yang massanya 10 gram 29
direaksikan dengan 10 gram gas
hydrogen. Setelah bereaksi, ternyata
didapatkan 2,5 gram gas hydrogen
iodide, Massa zat yang tida bereaksi
adalah.....
a. (10-2,5) gram
b. (10 +2,5) gram
c. (10+10)—2,5 gram
d. (10+10) + 2,5 gram
e. (10-2,5)—10 gram
C3 Logam litium dibakar diudara sampai 30
terbentuk litium oksida (Li2O). Massa
littum yang diperlukan agar terbentuk
15,0 g littum oksida

el



adalah............... gram. (Diketahui Ar
Li=7, O= 16 g/mol).

a. 0,70
b. 2,74
c. 3,22
d. 7,00
e. 9,69

C3

Jika didalam senyawa FeS perbandingan
massa Fe : S = 7 : 4, maka untuk
menghasilk

an 4,4 gram senyawa FeS diperlukan Fe
dan S berturut-turut sebanyak

a. 4,0 gram dan 0,4 gram
b. 3,7 gram dan 0,7 gram
c. 2,8 gram dan 1,6 gram
d. 3,0 gram dan 1,4 gram
e. 3,2 gram dan 1,2 gram

31

C3

Perbandingan massa unsur-unsur dalam
suatu senyawa dimanapun selalu tetap,
Diketahui unsur H dalam H>O sebanyak
4 gram, sedangkan perbandingan unsur
H dan O dalam suatu senyawa adalah 1 :

32

eel



8. Massa unsur O dalam senyawa
tersebut adalah... gram

a. 4
b. 8
c. 10
d. 32
e. 40

C3

Senyawa besi (II) sulfide terbentuk dari
unsur besi dan unsur belerang dengan
perbandingan Fe : S = 7 : 4 untuk
membuat senyawa besi (II) sulfide
dengan massa 100 gram, berapa gram
besi dan berapa gram belerang yang
diperlukan.

a. 24,31 gram
b. 35,17 gram
. 63,63 gram
d. 23,45 gram
e. 23,00 gram

o
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C3

Dua senyawa terbentuk dari unsur fosfor
dan oksigen. Salah satu senyawa terdiri
dari 0,845 gram fosfor dan 0,655 gram
oksigen. Jika senyawa lain terdiri dari
1,60 fosfor, massa oksigen yang

34
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diperlukan untuk memenuhi hukum
kelipatan perbandingan adalah...gram

a. 0,655
b. 0,745
c. 0,855
d. 0,985
e. 1,69

C3

Gas belerang dioksida direaksikan
dengan gas oksigen dengan persamaan
reaksi

SOz : 02 » SO3 Adalah...................

o poos
NN = =
O — 1o
O —

.3:2:1
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C3

Setiap 1 liter gas nitrogen tepat habis
bereaksi dengan 2,5 liter gas oksigen
membentuk 1 liter gas oksida nitrogen.
Bila volume diukur pada suhu dan
tekanan yang sama, maka rumus molekul

36
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oksida nitrogen tersebut
adalah.............
a. N2O
b. NO
c. N2Os
d. NO,
e. N2Os

C3 Pembakaran sempurna gas amonia 37
memerlukan oksigen dengan persamaan
reaksi
NH; (g) + 02 (g) = NO2 (g) + H20 (g)
Dengan menganggap bahwa kadar
oksigen diudara 20% , maka volume
udara yang diperlukan untuk membakar
4 liter gas ammonia adalah...
a. 5 liter
b. 7 liter
c. 10 liter
d. 20 liter
e. 35 liter

C3 Perhatikan persamaan reaksi 38
pembentukan gas SO;3 berikut:

9¢l



280 (g) + 02 (g) = 2S0s (2)

Jika gas oksigen yang telah bereaksi 12
liter, maka volume gas SO; yang
dihasilkan adalah

a. o6 liter
b. 12 liter
c. 18 liter
d. 24 liter
e. 36 liter

C3 Sebanyak 2 liter gas metana dibakar | C 39
sempurna menurut persamaan reaksi
sebagai berikut :

CHa(g) +202(g) = CO2(g) +2H20 (g)

Volume gas oksigen yang diperlukan
adalah..

a. 2 liter
b. 3 liter
c. 4 liter
d. 5 liter
e. 6 liter

LET



C3

Jika perbandingan massa atom hydrogen
dan oksigen dalam air adalah 1 : 8 maka
untuk menghasilkan 45 gram air
dibutuhkan..

a. 5 gram hidrogen dan 8 gram oksigen
b. 5 gram hidrogen dan 9 gram oksigen
c. 5 gram hidrogen dan 40 gram oksigen
d. 40 gram hidrogen dan 5 gram oksigen
e. 45 gram hidrogen dan 5 gram oksigen

40

C3

Bila 6 gram magnesium dibakar di udara
terbuka diperoleh 10 gram magnesium
oksida, maka oksigen yang diperlukan
adalah... gram

. 10
. 16
3
6
e 4

ao o
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C3

Dalam senyawa CaS, perbandingan
massa Ca: S=5:4,jika 20 gram kalsium
direaksikan dengan 18 gram serbuk
belerang, maka massa caS yang
dihasilkan sebanyak

42
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a. 18 gram
b. 20 gram
c. 36 gram
d. 26 gram
e. 16 gram

C3

Perbandingan massa C dan O didalam
senyawa CO adalah 3 : 4 untuk
membentuk CO dengan massa 21 gram
diperlukan

a. 12 gram karbon dan 9 gram oksigen
b. 9 gram karbon dan 12 gram oksigen
c. 7 gram karbon dan 14 gram oksigen
d. 3,5 gram karbon dan 17,5 oksigen

e. 3 gram karbon dan 18 gram oksigen

43

C3

20 liter gas Nz bereaksi dengan gas
hydrogen dengan persamaan reaski

N2 (g) + 3H2 (g) » 2NHs (g)

Maka volume gas NH3 yang dihasilkan
adalah

a. 20 liter
b. 80 liter
c. 40 liter

44

6¢l



d. 100 liter
e. 60 liter

C3

Sejumlah logam besi dipijarkan dengan
3,5 gram belerang menghasilkn 9 gram
senyawa besi (II) sulfida. Logam besi
yang telah bereaksi adalah....gram

a. 5,5
b. 6,5
c. 45
d. 3,5
e. 9

45

C3

Gas propane (Cs3Hs) dibakar sempurna
dengan reaksi

CsHs (g) + O2 (g) = CO2 (g) + H20 (g)

Untuk membakar sempurna setiap
propane, dibutuhkan gas oksigen
sebanyak

a. 1,0 liter
b. 3,0 liter
c. 3,5 liter
d. 4,0 liter
e. 5,0 liter

46
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gas NO massanya 1 gram. Bila diukur
pada suhu dan tekanan yang sama, massa
3 liter gas CH4 adalah.............

(A:N=14,0=16,C=12,H=1)

. 16 gram
. 8 gram

. 4 gram

. 1,6 gram
. 0,8 gram

o 00 o

8 Jika diukur pada suhu dan tekanan yang 47
sama, volume gas oksigen yang
diperlukan untuk membakar 3,0 liter gas
metana (CH4) berdasarkan persamaan
reaksi:
CHa4 (g) +202(g) — CO2(g) +2H20 (g)
Adalah............
a. 1,5 liter
b. 2,0 liter
c. 3,0 liter
d. 4,0 liter
e. 6,0 liter
C3 Pada suhu dan tekanan tertentu, 1 liter 48

vl



C3

Pada suhu dan tekanan tertentu, setiap 1
liter gas nitrogen akan tepat habis
bereaksi dengan 3 liter gas hidrogen
membentuk 2 liter gas ammonia.
Tentukan rumus molekul ammonia

a. NHs
b. NH4
c. 2N2H;3
d. NH*
e. NH

49

C3

18 gram glukosa dibakar dengan oksigen
menghasilkan 26,4 gram gas karbon
dioksida dan 10,8 gram uap air, berapa
gram oksigen yang telah bereaksi pada
pembakaran tersebut ?

8,4 gram
7,2 gram
18 gram
15,6 gram
19,2 gram

°opoos
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Peneliti
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Lampiran 7. Lembar Validasi Isi Instrumen Prestasi Belajar
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Lampiran 8. Hasil Validasi Isi Prestasi Belajar
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HASIL VALIDASI ISI INSTRUMEN PRESTASI BELAJAR
RANAH PENGETAHUAN

Validitas isi instrumen tes telah dilakukan oleh dua validator yaitu Ibu Beta Wulan
Febriana, M.Pd dan Ibu Lilik Nuroiniyah, S.Pd. Hasil validitas isi disajikan dalam

Tabel

Tabel. Hasil Validitas Isi

Validator I

(Beta Wulan Febriana, M.Pd)

Validator 11

(Lilik Nuroiniyah S.Pd)

Relevan

Kurang Relevan

Relevan

Kurang Relevan

1,2,3,4,5,6,7,
11, 14, 15, 16, 17,
18, 19, 20, 21, 22,
23, 24, 25, 26, 27,
30, 31, 32, 33, 34,
35, 36, 37, 38, 39,
40, 41, 42, 43, 44,
45, 46, 47, 48, 50

8 9, 10, 12, 13,
28,29, 49

1,2,3,4,5,6,7,
8 9, 10, 11, 12,
13, 14, 15, 16, 17,
18, 19, 20, 21, 22,
23, 24, 25, 26, 27,
28, 29, 30, 31, 32,
33, 34, 35, 36, 37,
38, 39, 40, 41, 42,
43, 44, 45, 46, 47,
48,49, 50

Tidak ada

Tabel. Perhitungan Hasil Uji Validasi Isi

Relevan

yang

Validator II
Validator I Jumlah Item yang Jumlah Item yang
Kurang Relevan Relevan
Jumlah Item yang A=0 B=28
Kurang Relevan
Jumlah Item C=0 D =42
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D 42 42
Vi= - =034
A+B+C+D 0+8+0+42 50

Yogyakarta, Februari 2019
Validator 1 Validator 2

Beta Wulan Febriana. M.Pd. Lilik Nuroiniyah. S.Pd.
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Lampiran 9. Instrumen Soal Uji Coba
SOAL
Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok : Hukum Dasar Kimia

1. “Massa zat sebelum dan sesudah reaksi adalah sama”. Pernyataan diatas
dikemukakan oleh....

a. Dalton

b. Proust

c. Gay Lussac
d. Avogadro

e. Lavoiser

2. Pernyataan bahwa volume gas-gas yang bereaksi dan volume gas yang hasil
reaksi merupakan perbandingan bulat dan sederhana, bias diukur pada suhu
dan tekanan yang sama. Dikemukakan oleh ?

a. Demokritus
b. Gay Lussac
c. Avogadro
d. Dalton

e. Lavoiser

3. Jika 2 buah unsur dapat membentuk lebih dari 1 macam senyawa. Maka
salah satu unsur yang bersenyawa dengan unsur lainnya yang sama beratnya
akan berbanding sebagai bilangan bulat dan sederhana. Pernyataan tersebut
merupakan bunyi hukum.

a. Lavoiser

b. Avogadro

c. Proust

d. Gay Lussac
e. John Dalton

4. Hukum Gay-Lussac hanya berlaku untuk zat-zat yang berwujud.....
a. Gas dan cair

b. Cair

c. Gas dan padat
d. Padat

e. Gas

5. Kiristal iodin yang massanya 10 gram direaksikan dengan 10 gram gas
hidrogen. Setelah bereaksi, ternyata didapatkan 2,5 gram gas hidrogen
iodida, Massa zat yang tidak bereaksi adalah
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a. (10-2,5) gram
b. (10+10)—2,5 gram
c. (10+2,5) gram

d. (10+10)+ 2,5 gram
e. (10—-2,5)—10 gram

6. Diantara reaksi berikut, yang tidak mengikuti hukum kekekalan massa
adalah.....

(ArS=32;Cu=063,50=16;C=12; Fe=56; H=1)

5 g belerang + 10 g tembaga — 15 g tembaga (II) sulfide

2 g belerang + 3,5 g besi — 5,5 gram tembaga (II) sulfide

5 g belerang + 10 g oksigen — 10 g belerang dioksida

3 g karbon + 8 g oksigen — 11 g karbondioksida

°© o o

1 g oksigen + 8 g hydrogen — 9 g air

7. Logam magnesium bermassa 4 gram dibakar dengan oksigen menghasilkan
magnesium oksida. Jika massa oksigen yang digunakan 6 gram, berapa
gram massa magnesium oksida yang dihasilkan..

a. 10 gram
b. 13 gram
c. 14 gram
d. 15 gram
e. 16 gram

8. Sebanyak 6 liter gas dibakar dengan 18 liter gas oksigen, dengan reaksi
sebagai berikut: C2H4 (g) + O2(g) = CO2 (g) + H20 (g)
Dari reaksi tersebut volume gas CO; dan H2O menghasilkan masing-masing
sebanyak 12 liter. percobaan tersebut sesuai dengan hukum....

a. Dalton

b. Gay Lussac

c. Proust

d. Lavoiser

e. Avogadro

9. Pernyataan yang paling sesuai dengan Hipotesis Avogadro adalah...
a. Volume gas sebelum dan sesudah reaksi selalu sama
b. Volume gas hasil reaksi berbanding sebagai bilangan bulat dan

sederhana

c. Jumlah molekul sebelum dan sesudah reaksi selalu berubah
d. Perbandingan massa unsur penyusun senyawa berubah-ubah
e. Gas yang volumenya sama akan mengandung jumlah molekul yang

sama
10. Berikut ini yang merupakan contoh pembentukan pasangan senyawa
berdasarkan hukum perbandingan berganda Dalton yaitu.....



11.

12.

13.

14.

15.
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a. CHsdan CCly
b. SO; dan SO3
c. NH; dan PH3
d. H>O dan HCI
e. CO; dan NO;

Serbuk seng yang massanya 13 gram direaksikan dengan 8 gram serbuk
belerang membentuk senyawa seng sulfide yang massanya 19,5 gram. Masa
zat yang tidak bereaksi adalah......

a. 0,5 gram

b. 1,5 gram

c. 4,5 gram

d. 13 gram
e. 21 gram
Percobaan yang dilakukan oleh Antoine Laurent Lavoiser yaitu...

a. Proses pembakaran kayu

b. Proses perkaratan

c. Proses reaksi antara raksa dengan oksigen

d. Proses pembentukan Mg

e. Proses reaksi antara magnesium dengan oksigen

Bila gas diukur pada suhu dan tekanan yang sama (P,T), maka volume gas-

gas yang bereaksi dan volume gas hasil reaksi berbanding sebagai bilangan
bulat dan sederhana. Pernyataan tersebut merupakan bunyi hukum.........
a. Perbandingan koefisien

b. Perbandingan tetap

c. Kelipatan perbandingan

d. Perbandingan volume

e. Kekekalan massa

Perbandingan massa atom dalam senyawa adalah tetap. pernyataan ini
dikemukakan oleh...

a. Proust

b. Lavoiser

c. Avogadro

d. Gay-Lussac

e. Dalton

Perbandingan massa unsur zat-zat pembentuk senyawa adalah tetap,

pernyataan di atas merupakan bunyi hukum........
a. Kekekalan massa

Perbandingan tetap

Kelipatan perbandingan

Perbandingan volum

Perbandingan koefisien

°oac o
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18.
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20.
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Menurut percobaan yang dilakukan oleh Gay-Lussac, perbandingan volume
gas hidrogen, gas oksigen, dan uap air H> + O —» H>O yang dihasilkan
adalah...

a. 1:1:1
b. 1:1:2
c. 2:1:1
d 2:1:2
e. 1:2:1

Pada suhu dan tekanan yang sama perbandingan volume gas-gas yang
bereaksi dan volume gas-gas hasil reaksi akan merupakan perbandingan
sebagai bilangan bulat dan sederhana. Hal ini dikemukakan oleh...

a. Proust

b. Dalton

c. Avogadro
d. Gay-Lussac
e. Lavoiser

Menurut percobaan yang dilakukan oleh Gay Lussac, perbandingan gas
belerang dioksida direaksikan dengan gas oksigen dengan persamaan reaksi
SOz + 02 = SOs3 adalah..

a. 1:1:1
b. 1:2:1
c. 2:1:1
d 2:1:2
e. 3:2:1

Senyawa besi (II) sulfida terbentuk dari unsur besi dan unsur belerang
dengan perbandingan Fe : S =7 : 4 untuk membuat senyawa besi (1) sulfida
dengan massa 100 gram, berapa gram besi dan berapa gram belerang yang

diperlukan.

a. 24,31 gram
b. 35,17 gram
c. 63,63 gram
d. 23,45 gram
e. 23,00 gram

Jika didalam senyawa FeS perbandingan massa Fe : S = 7 : 4, maka untuk
menghasilkan 4,4 gram senyawa FeS diperlukan Fe dan S berturut-turut
sebanyak

a. 4,0 gram dan 0,4 gram

3,7 gram dan 0,7 gram

2,8 gram dan 1,6 gram

3,0 gram dan 1,4 gram

3,2 gram dan 1,2 gram

©ac o
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22.

23.

24.

25.
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Pembakaran sempurna gas amonia memerlukan oksigen dengan persamaan
reaksi

NH;3 (g) + O2 (g) = NO2 (g) + H20 (g) Dengan menganggap bahwa kadar
oksigen diudara 20% , maka volume udara yang diperlukan untuk
membakar 4 liter gas ammonia adalah..

a. 5 liter
b. 7 liter
c. 10 liter
d. 20 liter
e. 35 liter

Sebanyak 2 liter gas metana dibakar sempurna menurut persamaan reaksi
sebagai berikut

CHa4(g) +202(g) — CO2(g) +2H20 (g)

Volume gas oksigen yang diperlukan adalah..

a. 2 liter
b. 3 liter
c. 4liter
d. 5 liter
e. 6 liter

Perhatikan persamaan reaksi pembentukan gas SO3 berikut:

2502 (g) + 02 (g) = 250s (g)
Jika gas oksigen yang telah bereaksi 12 liter, maka volume gas SO; yang
dihasilkan adalah

a. 6 liter

b. 12 liter
c. 18 liter
d. 24 liter
e. 36 liter

Bila 6 gram magnesium dibakar di udara terbuka diperoleh 10 gram
magnesium oksida, maka oksigen yang diperlukan adalah... gram

a. 10
b. 16
c. 3
d. 6
e. 4

Perbandingan massa C dan O didalam senyawa CO adalah 3 : 4 untuk
membentuk CO dengan massa 21 gram diperlukan

a. 12 gram karbon dan 9 gram oksigen

b. 9 gram karbon dan 12 gram oksigen

c. 7 gram karbon dan 14 gram oksigen

d. 3,5 gram karbon dan 17,5 oksigen



26.

27.

28.

g9!

30.
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e. 3 gram karbon dan 18 gram oksigen
Gas propana (C3Hg) dibakar sempurna dengan reaksi

C3Hs (g) + 02 (g) = CO2 (g) + H20 (g)
Untuk membakar sempurna setiap propana, dibutuhkan gas oksigen

sebanyak..

a. 1,0 liter
b. 3,0 liter
c. 3,5 liter
d. 4,0 liter
e. 5,0 liter

Pada suhu dan tekanan tertentu, 1 liter gas NO massanya 1 gram. Bila diukur
pada suhu dan tekanan yang sama, massa 3 liter gas CHy4 adalah.........
(ArN=14,0=16,C=12,H=1)

a. 16 gram
b. 8 gram
c. 4 gram
d. 1,6 gram
e. 0,8 gram

Nama lain dari Hukum Dalton adalah..
Hukum kekekalan massa

a
b. Hukum perbandingan tetap

c. Hukum perbandingan berganda
d. Hukum perbandingan volume

e. Hukum kekekalan energi

Serbuk magnesium yang massanya 3 gram tepat habis bereaksi dengan
sejumlah serbuk belerang menghasilkan senyawa magnesium sulfida yang
massanya 7 gram. Massa serbuk belerang yang telah bereaksi adalah

a. 10 gram
b. 7 gram
c. 4 gram
d. 3 gram
e. 1 gram

Sejumlah logam besi dipijarkan dengan 3,5 gram belerang menghasilkn 9
gram senyawa besi (II) sulfida. Logam besi yang telah bereaksi
adalah....gram

a. 55
b. 6,5
c. 45
d. 3,5

e. 9
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32.

33.

34.

35.
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Belerang dan oksigen bersenyawa membentuk belerang trioksida dengan
perbandingan belerang dan oksigen 2 : 3. Jika 6 gram belerang direaksikan
dengan 6 gram gas oksigen, pada akhir reaksi akan terdapat sisa

a. Tidak ada

1 gram oksigen

2 gram oksigen

3 gram oksigen

)0 a0 o

2 gram belerang
Dldalam senyawa CaS, Perbandingan massa Ca : S = 5 : 4, Jika 10 gram
kalsium direaksikan dengan 9 gram serbuk belerang, maka massa CaS yang

dihasilkan sebanyak...
a. 9 gram

b. 9,5 gram

c. 10 gram

d. 18 gram

e. 19 gram

Perbandingan massa karbon dan oksigen dalam karbon dioksida adalah 3 :
8. Jika 6 gram karbon direaksikan dengan 20 gram oksigen, massa karbon
diosida yang terbentuk adalah..............

a. 13 gram
b. 22 gram
c. 26 gram
d. 27,5 gram
e. 29 gram

Sebanyak 24,5 gram padatan kalium klorat dipanaskan dalam wadah
tertutup, sehingga terjadi reaksi persamaan

2KClO(s) = 2KCL(s) + 3 O2(g). Massa zat yang dihasilkan adalah.......
(Ar: K=39; CI=35,5; O=16)

a. 122,5 gram
b. 61,2 gram
c. 24,5 gram
d. 14,9 gram
e. 9,6 gram

Dalam senyawa MgO, perbandingan massa Mg : O = 3 : 2, bila 12 gram
logam Mg direaksikan dengan 10 gram oksigen, massa MgO yang
dihasilkan adalah...

a. 12 gram
b. 10 gram
c. 8 gram

d. 20 gram
e. 22 gram
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37.

38.

39.

40.
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Sebanyak 4 L gas C3;Hg dibakar habis dengan gas oksigen sesuai dengan
persamaan reaksi

CsHs (g) + 502 (g) = 3CO2(g) +4 HO

Hitunglah volume gas oksigen yang diperlukan jika pembakaran dilakukan
pada suhu dan tekanan yang sama?

a. 12
b. 16
c. 20
d. 10
e. 11

Unsur nitrogen dan oksigen dapat membentuk senyawa NO dan N2Os. Jika
nitrogen 7 gram berapa massa oksigen pada kedua senyawa tersebut

a. 20
b. 12
c. 10
d 8

e. 22

Perbandingan massa unsur-unsur dalam suatu senyawa dimanapun selalu
tetap, Diketahui unsur H dalam H>O sebanyak 4 gram, sedangkan
perbandingan unsur H dan O dalam suatu senyawa adalah 1 : 8. Massa unsur
O dalam senyawa tersebut adalah... gram

a. 4
b. 8
c. 10
d. 32
e. 40

Dua senyawa terbentuk dari unsur fosfor dan oksigen. Salah satu senyawa
terdiri dari 0,845 gram fosfor dan 0,655 gram oksigen. Jika senyawa lain
terdiri dari 1,69 fosfor, massa oksigen yang diperlukan untuk memenuhi
hukum kelipatan perbandingan adalah...gram

a. 0,655
b. 0,745
c. 0,855
d. 0,985
e. 1,69

Logam litium dibakar diudara sampai terbentuk litium oksida (Li.O). Massa
littum yang diperlukan agar terbentuk 15,0 g litium oksida adalah....gram.
(Diketahui Ar Li= 7, O= 16 g/mol).

a. 0,70

b. 2,74

c. 3,22
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42.

43.

44.

45.
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d. 7,00
e. 9,69
Pada suhu dan tekanan tertentu, setiap 1 liter gas nitrogen akan tepat habis

bereaksi dengan 3 liter gas hidrogen membentuk 2 liter gas ammonia.
Tentukan rumus molekul ammonia

a. NHj;
b. NH4
c. 2N:H3
d. NH'

e. NH

Setiap 1 liter gas nitrogen tepat habis bereaksi dengan 2,5 liter gas oksigen
membentuk 1 liter gas oksida nitrogen. Bila volume diukur pada suhu dan
tekanan yang sama, maka rumus molekul oksida nitrogen tersebut

NO2
. N20s
18 gram glukosa dibakar dengan oksigen menghasilkan 26,4 gram gas
karbon dioksida dan 10,8 gram uap air, berapa gram oksigen yang telah
bereaksi pada pembakaran tersebut ?

o a0 oo
Z
[ ]
e
w

a. 8,4 gram
b. 7,2 gram
c. 18 gram
d. 15,6 gram
e. 19,2 gram

Hukum kekekalan massa dikemukakan oleh

a. Antoine Laurent Lavoiser

b. Henry Cavendish

c. Joseph Louis Gay Lussac

d. Joseph Louis Proust

e. Amadeo Avogadro

Jika diukur pada suhu dan tekanan yang sama, volume gas oksigen yang
diperlukan untuk membakar 3,0 liter gas metana (CH4) berdasarkan
persamaan reaksi:

CHs (g) +202(g) - CO2(g) +2H,0 (g) adalah............

a. 1,5 liter
b. 2,0 liter
c. 3,0 liter
d. 4,0 liter
e. 6,0 liter
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49.

50.
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20 liter gas N> bereaksi dengan gas hidrogen dengan persamaan reaksi
N2 (g) + 3H2 (g) —» 2NHs (g)
Maka volume gas NH3 yang dihasilkan adalah

a. 20 liter
b. 80 liter
c. 100 liter
d. 40 liter
e. 60 liter

Dalam senyawa CaS, perbandingan massa Ca : S = 5 : 4, jika 20 gram
kalsium direaksikan dengan 18 gram serbuk belerang, maka massa CaS
yang dihasilkan sebanyak..

a. 18 gram
b. 20 gram
c. 36 gram
d. 26 gram
e. 16 gram

Jika perbandingan massa atom hidrogen dan oksigen dalam air adalah 1 : 8
maka untuk menghasilkan 45 gram air dibutuhkan..

a. 5 gram hidrogen dan 8 gram oksigen
b. 5 gram hidrogen dan 9 gram oksigen
c. 40 gram hidrogen dan 5 gram oksigen
d. 5 gram hidrogen dan 40 gram oksigen
e. 45 gram hidrogen dan 5 gram oksigen

Jika dua unsur bersenyawa membentuk lebih dari satu senyawa, maka
massa unsur-unsur yang bersenyawa dengan unsur lain yang bermassa
tertentu akan berbanding sebagai bilangan bulat dan sederhana, pernyataan
tersebut merupakan bunyi hukum..

a. Kekekalan massa

b. Kelipatan perbandingan
c. Perbandingan tetap

d. Perbandingan volume
e. Perbandingan koefisien

Jika 20 L nitrogen direaksikan dengan hidrogen sesuai reaksi berikut N> +
3H2 — 2NH3 Berapa volume NH3 yang bereaksi

a. 10
b. 20
c. 30
d. 40

50

o
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Lampiran 10. Lembar Jawaban Uji coba

LEMBAR JAWABAN

Nama

Kelas

Sekolah

Pilihan Jawaban

A|B|C|D]J|E

A|B|C|D]|E

A|B|C|DJ|E

A|B|C|D]J|E

A|B|C|D]E

No

26 A B|C|D]|E

27| A|B|C|D]|E

28

29 | A/ B|C|D]|E

30 A|B|C|D|E

31

32| A|B|C|D|E

33

34 | A|B|C | D|E

35

36 | A|B|C|D|E

37V A|B|C|D|E

38

39 A|B|C|D|E

A/B|C|D|E

A/B|C|D|E

A/B|C|D]|E

A/B|C|D]|E

A/B|C|D|E

A/B|C|D|E

No | Pilihan Jawaban

1

2 |A|IB|C|D|E

3

4 /A|B|C|D|E

5

6 A/B|C|D]|E

7 |A|B|C|D|E

8

9 |AIB|C|D | E

100 AIB|C|D|E

11

12

13/ A|IB|C|D]|E

14 AIB|C|D]|E
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Lampiran 12. Instrumen Soal Prestasi Belajar

LEMBAR SOAL

Mata Pelajaran : Kimia

Satuan Pendidikan : SMA/MA

Materi Pokok : Hukum Dasar Kimia

Kelas/Program : X/MIA

PETUNJUK UMUM

l.
2.

Bacalah doa sebelum mengerjakan

Tulislah identitas dan jawaban anda pada lembar jawaban yang telah di
sediakan

Periksa dan bacalah soal dengan teliti

Gunakan waktu secara efektif dan efisien

Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan

. Jika 2 buah unsur dapat membentuk lebih dari 1 macam senyawa. Maka

salah satu unsur yang bersenyawa dengan unsur lainnya yang sama beratnya
akan berbanding sebagai bilangan bulat dan sederhana. Pernyataan tersebut
merupakan bunyi hukum.

Lavoiser

Avogadro

Proust

Gay Lussac

. John Dalton

Hukum Gay-Lussac hanya berlaku untuk zat-zat yang berwujud.....

A. Gas dan cair

B. Cair

C. Gas dan padat

D. Padat

E. Gas

Kristal iodin yang massanya 10 gram direaksikan dengan 10 gram gas
hidrogen. Setelah bereaksi, ternyata didapatkan 2,5 gram gas hidrogen
iodida, Massa zat yang tidak bereaksi adalah

A. (10 -2,5) gram

B. (10 +10) — 2,5 gram

C. (10+2,5) gram

D. (10+10)+ 2,5 gram

ZESNoU- I
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E. (10-2,5)— 10 gram
. Logam magnesium bermassa 4 gram dibakar dengan oksigen menghasilkan
magnesium oksida. Jika massa oksigen yang digunakan 6 gram, berapa
gram massa magnesium oksida yang dihasilkan..
A. 10 gram
B. 13 gram
C. 14 gram
D. 15 gram
E. 16 gram
Sebanyak 6 liter gas dibakar dengan 18 liter gas oksigen, dengan reaksi
sebagai berikut: CoHs (g) + O2(g) = CO2 (g) + H20 (g)
Dari reaksi tersebut volume gas CO2 dan H,O menghasilkan masing-masing
sebanyak 12 liter. percobaan tersebut sesuai dengan hukum....
Dalton
Gay Lussac
Proust
Lavoiser
Avogadro
Pernyataan yang paling sesuai dengan Hipotesis Avogadro adalah...
A. Volume gas sebelum dan sesudah reaksi selalu sama
B. Volume gas hasil reaksi berbanding sebagai bilangan bulat dan
sederhana
C. Jumlah molekul sebelum dan sesudah reaksi selalu berubah
D. Perbandingan massa unsur penyusun senyawa berubah-ubah
E. Gas yang volumenya sama akan mengandung jumlah molekul yang
sama
. Berikut ini yang merupakan contoh pembentukan pasangan senyawa
berdasarkan hukum perbandingan berganda Dalton yaitu.....
A. CHs dan CCly
B. SO; dan SO3
C. NH; dan PH;
D. H20O dan HCI
E. COzdan NO2
. Perbandingan massa atom dalam senyawa adalah tetap. pernyataan ini
dikemukakan oleh...
A. Proust
B. Lavoiser
C. Avogadro
D. Gay-Lussac
E. Dalton
. Perbandingan massa unsur zat-zat pembentuk senyawa adalah tetap,

moawp

pernyataan di atas merupakan bunyi hukum........
A. Kekekalan massa



10.

11.

12.

13.

14.
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B. Perbandingan tetap

C. Kelipatan perbandingan

D. Perbandingan volum

E. Perbandingan koefisien

Pembakaran sempurna gas amonia memerlukan oksigen dengan persamaan
reaksi

NH;3 (g) + O2 (g) = NO2 (g) + H20 (g) Dengan menganggap bahwa kadar
oksigen diudara 20% , maka volume udara yang diperlukan untuk
membakar 4 liter gas ammonia adalah..

A. 5 liter

B. 7 liter

C. 10 liter

D. 20 liter

E. 35 liter

Nama lain dari Hukum Dalton adalah..

Hukum kekekalan massa

Hukum perbandingan tetap

Hukum perbandingan berganda

Hukum perbandingan volume

Hukum kekekalan energi

Serbuk magnesium yang massanya 3 gram tepat habis bereaksi dengan
sejumlah serbuk belerang menghasilkan senyawa magnesium sulfida yang
massanya 7 gram. Massa serbuk belerang yang telah bereaksi adalah

10 gram

7 gram

moOOwW >

4 gram

3 gram

. 1 gram

Didalam senyawa CaS, Perbandingan massa Ca : S =5 : 4, Jika 10 gram
kalsium direaksikan dengan 9 gram serbuk belerang, maka massa CaS yang
dihasilkan sebanyak...

9 gram

9,5 gram

10 gram

SECRON IS

18 gram

19 gram

Perbandingan massa karbon dan oksigen dalam karbon dioksida adalah 3 :
8. Jika 6 gram karbon direaksikan dengan 20 gram oksigen, massa karbon
diosida yang terbentuk adalah..............

A. 13 gram

B. 22 gram

C. 26 gram

mo oW
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16.

17.

18.

19.
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D. 27,5 gram
E. 29 gram
Dalam senyawa MgO, perbandingan massa Mg : O = 3 : 2, bila 12 gram

logam Mg direaksikan dengan 10 gram oksigen, massa MgO yang
dihasilkan adalah...

f. 12 gram
g. 10 gram
h. 8 gram

i. 20 gram
J- 22 gram

Sebanyak 4 L gas C3Hg dibakar habis dengan gas oksigen sesuai dengan
persamaan reaksi

CsHs (g) + 502 (g) —»3C0O2(g) +4 H20

Hitunglah volume gas oksigen yang diperlukan jika pembakaran dilakukan
pada suhu dan tekanan yang sama?

12

16

20

10

11

Unsur nitrogen dan oksigen dapat membentuk senyawa NO dan N>Os. Jika
nitrogen 7 gram berapa massa oksigen pada kedua senyawa tersebut

A. 20

B. 12

C. 10

D. 8

E. 22

Perbandingan massa unsur-unsur dalam suatu senyawa dimanapun selalu
tetap, Diketahui unsur H dalam H>O sebanyak 4 gram, sedangkan
perbandingan unsur H dan O dalam suatu senyawa adalah 1 : 8. Massa unsur
O dalam senyawa tersebut adalah... gram

.4

8

10

332

40

Logam litium dibakar diudara sampai terbentuk litium oksida (Li2O). Massa
litium yang diperlukan agar terbentuk 15,0 g litium oksida adalah....gram.
(Diketahui Ar Li= 7, O= 16 g/mol).

A. 0,70

B. 2,74

C. 3,22

moawy
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22.
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D. 7,00

E. 9,69

Pada suhu dan tekanan tertentu, setiap 1 liter gas nitrogen akan tepat habis
bereaksi dengan 3 liter gas hidrogen membentuk 2 liter gas ammonia.
Tentukan rumus molekul ammonia

A. NH;

B. NH4

C. 2NoH3

D. NH*

E. NH

Setiap 1 liter gas nitrogen tepat habis bereaksi dengan 2,5 liter gas oksigen
membentuk 1 liter gas oksida nitrogen. Bila volume diukur pada suhu dan
tekanan yang sama, maka rumus molekul oksida nitrogen tersebut
adalah.............

A. N2O

B. NO

C. N20O3

D. NO;

E. N2Os

18 gram glukosa dibakar dengan oksigen menghasilkan 26,4 gram gas
karbon dioksida dan 10,8 gram uap air, berapa gram oksigen yang telah
bereaksi pada pembakaran tersebut ?

A. 8,4 gram

B. 7,2 gram

C. 18 gram

D. 15,6 gram

E. 19,2 gram

Dalam senyawa CaS, perbandingan massa Ca : S = 5 : 4, jika 20 gram
kalsium direaksikan dengan 18 gram serbuk belerang, maka massa CaS
yang dihasilkan sebanyak..

18 gram

20 gram

36 gram

26 gram

16 gram

moOw >



Lampiran 13. Lembar Jawaban Prestasi Belajar

LEMBAR JAWABAN

Nama

Kelas

Sekolah

No

Pilihan Jawaban

1

B|C| D

10

11

12

13

14
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E

E

E

E

E

E

=

=

=

A | B|C|D

A B |C|D

A B | C|D

A B |C|D

A | B|C| D

A | B|C| D

A | B|C| D

A | B|C| D

A | B|C| D

15

16

17

18

19

20

21

22

23




Lampiran 14. Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar

Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar

Nama Sekolah : MA Sunan Pandanaran Teknik Penilaian : Non Tes
Mata Pelajaran ~ : Kimia Bentuk Penilaian : Angket
Jumlah Pernyataan : 40 Alokasi Waktu : 45 Menit
Aspek Indikator Jumlah Nomor Pernyataan Pernyataan
Pernyataan
() “)

Kesenangan | Kesenangan |2 1 11 (+) Saya Belajar hukum-hukum dasar kimia karena
siswa dalam mengetahui kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari.
mempelajari :
materi (-) Materi hukum dasar kimia sulit bagi saya karena terlalu

banyak rumus dan berhitung
2 23 2 (+) Saya bersemangat belajar materi hukum dasar kimia karena
guru mengajar dengan menyenangkan

91¢C



Aspek

Indikator

Jumlah
Pernyataan

Nomor Pernyataan

)

)

Pernyataan

(-) Guru kurang menyenangkan dalam mengajar, sehingga saya
menjadi malas belajar hukum dasar kimia.

24

(+) Saya mengikuti pembelajaran materi hukum dasar kimia
dengan perasaan senang

(-) Saya kurang senang ketika pembelajaran kimia sudah
dimulai.

13

21

(+) Menurut saya, materi hukum dasar kimia itu menarik untuk
di pelajari

(-) Menurut saya, materi hukum dasar kimia itu abstrak dan
susah untuk dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Kejelasan
materi
hukum dasar
kimia

12

(+) Menurut saya, penjelasan materi hukum dasar kimia dari
guru sudah cukup.

(-) Menurut saya, Guru kurang jelas saat menyampaikan
materi

Semangat
siswa dalam

25

(+) Saya bersemangat untuk mempelajari materi hukum dasar
kimia setelah mendengarkan penjelasan dari guru.

L1T



Aspek Indikator Jumlah Nomor Pernyataan Pernyataan
Pernyataan
) )
mempelajari (-) Saya merasa bosan belajar hukum dasar kimia
hukum dasar
kimia
Membaca 2 14 22 (+) Saya senang membaca buku kimia untuk menyelesaikan
buku kimia persoalan.
untuk
menyelesaika (-) Saya lebih senang mencari jawaban suatu persoalan melalui
n persoalan teman saya.
Perhatian Mendengark | 2 26 7 (+) Saya memperhatikan guru saat sedang menjelaskan materi.
siswa. an penjelasan : :
guru (-) Saya berbicara dengan teman ketika guru sedang
menjelaskan materi.
2 37 28 (+) Saya memperhatikan ketika guru mengajar walaupun saya
duduk dibagian belakang
(-) Ketika pembelajaran berlangsung saya berbicara dengan
teman diluar mata pelajaran.
2 27 39 (+) Saya berdiskusi dengan teman sebangku terkait materi.

81¢



Aspek Indikator Jumlah Nomor Pernyataan Pernyataan
Pernyataan
) )
Diskusi (-) Saya kurang tertarik ketika berdiskusi.
pelajaran
kimia
Mencatat 2 6 15 (+) Saya mencatat saat guru menjelaskan materi, agar saya bisa
pada saat mengulang kembali materi tersebut
pembelajaran
(-) Saya lebih senang meng-copy catatan teman saya untuk
bahan ujian,.

Aktif ) 38 29 (+) Saya senang mengungkapkan pendapat ketika berdiskusi.
berpendapat . : : :
ketika (-) Ketika diskusi berlangsung saya berbicara dengan teman
berdiskusi sebangku diluar materi pembelajaran.

Kemauan Rasa ingin | 2 30 33 (+) Saya selalu bertanya, ketika kesulitan dalam memahami
tahu  siswa materi
Saat . . . .
mengikuti (-) Saya merasa putus asa ketika mengerjakan soal kimia.
pembelajaran

2 8 19 (+) Saya mengerjakan tugas/PR yang diberikan oleh guru.

61¢



Aspek Indikator Jumlah Nomor Pernyataan Pernyataan
Pernyataan
) )

Penerimaan (-) Saya menunda dalam mengerjakan tugas/PR yang diberikan
siswa  saat oleh guru.
diberi tugas/
PR oleh guru
Antusias 2 20 31 (+) Tugas/PR yang diberikan guru membuat saya semakin
dalam tertarik dengan kimia.
mengerjakan
tugas  yang (-) Saya kurang tertarik dengan kimia karena selalu diberi
diberikan tugas/ PR yang diberikan oleh guru.
guru

Kesadaran | Kesadaran 2 32 9 (+) Saya selalu aktif untuk mencari tahu materi yang belum
tentang saya pahami dengan mencari jawaban di buku dan internet
belajar :
dirumah (-) Saya hanya belajar kimia ketika sedang menghadapi ujian
Belajar atas | 2 10 35 (+) Tanpa ada yang menyuruh, saya belajar kimia sendiri
kemauan dirumah.
sendiri

(-) Saya belajar kimia karena terpaksa.

0c¢C



Aspek Indikator Jumlah Nomor Pernyataan Pernyataan
Pernyataan
) )
Mengulang 2 34 18 (+) Saya senang mengulang materi kimia yang dipelajari
materi  yang sepulang sekolah.
dipelajari
saat dirumah (-) Saya lebih senang nonton TV dari pada mengulang materi.
Memanfaatk | 2 16 40 (+) Setiap ada waktu luang, saya perlu untuk belajar.
an waktu
untuk belajar (-) Saya lebih senang mengisi waktu luang saya untuk
membaca novel
Menggunaka | 2 e 36 (+) Saya menggunakan waktu luang untuk mempelajari materi
n waktu yang akan disampaikan guru untuk keesokan hari.
luang

(-) Lebih baik isi luang waktu dengan main dari pada belajar
materi.

(Hartantia, dkk, 2013)

1T¢C
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Lampiran 15. Lembar Validasi Isi Minat Belajar
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Lampiran 16. Hasil Validasi Isi Minat Belajar
Hasil Uji Validitas Isi Instrumen Minat Belajar

Validitas isi instrument minat belajar telah dilakukan oleh dua validator yaitu Ibu
Beta Wulan Febriana, M.Pd dan Ibu Lilik Nuroiniyah, S.Pd. Hasil validitas isi
disajikan dalam Tabel

Tabel. Hasil Validitas Isi

Validator I Validator II
(Beta Wulan Febriana, M.Pd) (Lilik Nuroiniyah S.Pd)
Relevan Kurang Relevan Relevan Kurang Relevan

1,11,23,2,5,12, | 3, 24, 13, 21, 26, | 1,2,3,4,5,6, 7, Tidak ada
4, 25, 14, 22, 6,7, 27, 39, 37, 28, | 8, 9, 10, 11, 12,
15, 38, 29, 30, 33, | 18 13, 14, 15, 16, 17,
8, 19, 20, 31, 32, 18, 19, 20, 21, 22,
9, 10, 35, 34, 16, 23, 24, 25, 26, 27,
40, 18, 36 28, 29, 30, 31, 32,

33, 34, 35, 36, 37,

38, 39, 40

Tabel. Perhitungan Hasil Uji Validasi Isi
Validator II
Validator I Jumlah Item yang Jumlah Item yang
Kurang Relevan Relevan
Jumlah Item yang A=0 B=11
Kurang Relevan
Jumlah Item yang C0 »'=79
Relevan
D 29 29
= =—=0,725

Vi= -
A+B+C+D 0+11+0+29 40
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Yogyakarta, Februari 2019
Validator 1 Validator 2

Beta Wulan Febriana. M.Pd. Lilik Nuroiniyah. S.Pd.
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Lampiran 17. Instrumen Angket Minat Belajar

Nama

Kelas

ANGKET PENILAIAN MINAT BELAJAR SISWA

Petunjuk dalam pengisian angket:

L4

Bacalah dengan cermat setiap pertanyaan yang ada.

2. Pilihlah salah satu alternative jawaban yang paling sesuai dengan keadaan

diri anda, dengan memberi tanda check (V') pada pilihan:
(SS ) :Sangat Setuju

(S ) :Setuju

(TS ) :Tidak Setuju

(STS) : Sangat Tidak Setuju

. Isilah tiap-tiap nomor dengan satu jawaban dan jangan ada yang

terlewatkan (tidak akan mempengaruhi nilai pelajaran Anda)

No

Aspek SS| S | TS | STS

Saya Belajar hukum-hukum dasar kimia karena
mengetahui kegunaannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Guru kurang menyenangkan dalam mengajar,
sehingga saya menjadi malas belajar hukum dasar
kimia

Saya mengikuti pembelajaran materi hukum dasar
kimia dengan perasaan senang.

Saya bersemangat untuk mempelajari materi
hukum dasar kimia setelah mendengarkan
penjelasan dari guru.

Menurut saya, penjelasan materi hukum dasar
kimia dari guru sudah cukup.

Saya mencatat saat guru menjelaskan materi, agar
saya bisa mengulang kembali materi tersebut

Saya berbicara dengan teman ketika guru sedang
menjelaskan materi.
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8. | Saya mengerjakan tugas/PR yang diberikan oleh
guru.

9. | Saya hanya Dbelajar kimia ketika sedang
menghadapi ujian.

10. | Tanpa ada yang menyuruh, saya belajar kimia
sendiri di rumah.

11. | Materi hukum dasar kimia sulit bagi saya karena
terlalu banyak rumus dan berhitung

12. | Menurut  saya. Guru kurang jelas saat
menyampaikan materi.

13. | Menurut saya, materi hukum dasar kimia itu
menarik untuk dipelajari.

14. | Saya senang membaca buku kimia untuk
menyelesaikan persoalan

15. | Saya lebih senang meng-copy catatan teman untuk
bahan ujian

16. | Setiap ada waktu luang, saya perlu untuk belajar.

17. | Saya menggunakan waktu luang untuk mempelajari
materi yang akan disampaikan guru untuk keesokan
hari.

18. | Saya lebih senang nonton TV dari pada mengulang
materi. mengulang materi pembelajaran

19. | Saya menunda dalam mengerjakan tugas/PR yang
diberikan oleh guru.

20. | Tugas/PR yang diberikan guru membuat saya
semakin tertarik dengan kimia

21. | Menurut saya, materi hukum dasar kimia itu abstrak

dan susah untuk dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari
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22. | Saya lebih senang mencari jawaban suatu persoalan
melalui teman saya.

23. | Saya bersemangat belajar materi hukum dasar
kimia karena guru mengajar dengan menyenangkan

24. | Saya kurang senang ketika pembelajaran kimia
sudah dimulai.

25. | Saya merasa bosan belajar hukum dasar kimia.

26. | Saya memperhatikan guru saat sedang menjelaskan
materi.

27. | Saya berdiskusi dengan teman sebangku terkait
materi.

28. | Ketika Pembelajaran berlangsung saya berbicara
dengan teman diluar mata pelajaran

29. | Ketika diskusi berlangsung saya berbicara dengan
teman sebangku diluar materi pelajaran

30. | Saya selalu bertanya, ketika kesulitan dalam
memahami materi

31. | Saya kurang tertarik dengan kimia karena selalu
diberi tugas/PR yang diberikan oleh guru.

32. | Saya selalu aktif untuk mencari tahu materi yang
belum saya pahami dengan mencari jawaban di
buku dan internet

33. | Saya merasa putus asa ketika mengerjakan soal
kimia

34. | Saya senang mengulang materi kimia yang
dipelajari sepulang sekolah

35. | saya belajar kimia karena terpaksa

36. | Lebih baik isi luang waktu dengan main dari pada

belajar materi.
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37. | Saya memperhatikan ketika guru mengajar
walaupun saya duduk dibagian belakang.

38. | Saya senang mengungkapkan pendapat ketika
berdiskusi.

39. | Saya kurang tertarik ketika berdiskusi.

40. | Saya lebih senang mengisi waktu luang saya untuk

membaca novel.
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Lampiran 22. Surat Pernyataan Validasi



246



247



248



Lampiran 23. Data Nilai Siswa Kelas Eksperimen

Data Hasil Nilai Prestasi Belajar dan Minat Belajar Kelas Eksperimen

NAMA SISWA JUMLAH BENAR NILAI

1 | ALIDA ZUKHRUF FARDASI 15 | 65.22
2 | ANIF RETNO ASTUTI 19 | 82.61
3 | ANJA SALSABILLA 18 | 78.26
4 | ANNISA RAHMA ARDIANA 16 | 69.57
5 | ARINI VIKHAYATI M 16 | 69.57
6 | AULIA NURUL AENI 17 | 73.91
7 | AZIZATU ZAHRO 18 | 78.26
8 | CELINE ARNA P 12 | 52.17
9 | DINA KAMILA ROSYIDA A 21| 91.3
10 | EVA NATIJATUL HANIFAH 19 | 82.61
11 | FARAH DIFA 20 | 86.96
12 | HAMIDAH WIJAYANTI 21| 91.3
13 | ITTAQUNNISA IKAF RIZQl 16 | 69.57
14 | MASITHA WA ODE 16 | 69.57
15 | MAY INDRAWATI 16 | 69.57
16 | MUSTAMIROH FARHAINI 17 | 73.91
17 | NANIK HIDAYATURROHMAH 20 | 86.96
18 | NAZILATURRAHMAH 18 | 78.26
19 | RAHMA SAFIRA 16 | 69.57
20 | RIFDA YUSRIYAH 20 | 86.96
21 | SYIFA LUTHFIAH 20 | 86.96
22 | WILAN PRAHADIKA 18 | 78.26
23 | SAFIRA DINANDA 21| 91.3
24 | WARDAH YUMNA 16 | 69.57
25 | ANGGINDIA RAIKA 17 | 73.91
26 | SALSABILA ZAHRANI 17 | 73.91
rata-rata 76.92
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Lampiran 24. Data Nilai Siswa Kelas Kontrol

Data Hasil Nilai Prestasi Belajar dan Minat Belajar Kelas Kontrol
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NO | NAMA SISWA JUMLAH BENAR NILAI
1 | ABI WISNU MUNTAQO 15 | 65.22
2 | AHMAD SOFI 14 | 60.87
3 | AHMAD TEGAR MUZADI TSANI 11 | 47.83
4 | ALFIN NIZAM FARIZKI 14 | 60.87
5 | CANAKYA MUHAMMAD 13 | 56.52
6 | FARHAN MAULANA HAQIQIE 11 | 47.83
7 | FARHAN RIZKI EWANZIONO 8| 34.78
8 | HAFIZUL FIKRI 10 | 43.48
9 | HANIF AL FATH 13 | 56.52

10 | HELMI NABHAN MANSHUR 13 | 56.52
11 | IVAN IRAWAN FIRDAUSI 15 | 65.22
12 | MAHFUDZ AL KHOIRI TSANI 4 |17.39
MUHAMMAD RIFQI AULIYA
13 | URRAHMAN 12 | 52.17
14 | MUHAMMAD ROSYID 17 | 73.91
MUHAMMAD AKMAL HAFIDZUDDIN
15 | ZAINI 15 | 65.22
16 | MUHAMMAD AZZUKHRUF ZAINI ZIDAN 22 | 95.65
17 | MUHAMMAD FATHONUL GHULAM 13 | 56.52
18 | MUHAMMAD RIZKI MUBARAK 8| 34.78
19 | MUHAMMAD ROFI FACHRUDDIN 4 |17.39
20 | NUR LATIF MUHAMMAD 13 | 56.52
21 | TANTO HARTOMO 16 | 69.57

rata-rata

54.04




Lampiran 25. Data Hasil SPSS Prestasi Belajar Siswa
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HASIL UJI NORMALITAS DATA PRESTASI BELAJAR

1. Hasil Uji Normalitas Data Prestasi Belajar

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig.
NILAI  KELAS KONTROL 174 21 .097 941 21 .231
KELAS EKSPERIMEN 143 26 .186 931 26 .081
2. Hasil Uji Homogenitas Data Prestasi Belajar
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
NILAI Based on Mean 4.055 1 45 .050
Based on Median 2.842 1 45 .099
Based on Median and with
adjusted df 2.842 1 28.623 .103
Based on trimmed mean 4.161 1 45 .047




3. Hasil Uji Hipotesis Data Prestasi Belajar

Test Statistics?
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NILAI

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Asymp. Sig. (2-tailed)

54.500]

285.500]

-4.698

.000




Lampiran 26. Data Hasil SPSS Minat Belajar
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DATA HASIL SPSS INSTRUMEN MINAT BELAJAR

1. Hasil Uji Normalitas Data Minat Belajar

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig.
NILAI  KELAS KONTROL A77 21 .084 913 21 .062
KELAS EKSPERIMEN 122 26 .200" .980 26 .883
2. Hasil Uji Homogeitas Data Minat Belajar
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
NILAI  Based on Mean .805 1 45 374
Based on Median .798 1 45 .376
Based on Median and with
adjusted df .798 1 41.203 377
Based on trimmed mean 771 il 45 .385




3.  Hasil Uji Hipotesis Data Minat Belajar

Independent Samples Test
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Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F | Sig. t Df tailed) Difference | Difference Lower |Upper
NILAI  Equal
varianc
es .805| .374| .940 45 .352 2.456 2.613| -2.807| 7.719
assum
ed
Equal
varianc
es not .914| 36.863 .367 2.456 2.688 -2.991| 7.903
assum
ed
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Lampiran 27. Dokumentasi Kegiatan Belajar

Gambar 1.2. Foto Dokumentasi Kegiatan Belajar
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